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Judul :  Interpretasi Mufassir Terhadap Tikra<r Kisah Nabi Adam Dalam 
Al-Qur’an. 
Ayat-ayat Alquran bagaikan  intan, setiap sudutnya memancarkan cahaya 
yang berbeda dengan apa yang terpancar dari sudut-sudut lainnya. Keindahan 
Bahasa Alquran tidak akan tertandingi karena Alquran merupakan I’jaz. Salah 
satu bentuk i'jaz lughowi Alquran adalah tikrar. Penelitian dalam skripsi ini 
dilatarbelakangi oleh fenomena pengulangan ayat dalam Alquran yang memiliki 
banyak sekali hikmah dan hal yang perlu dipelajari. Penelitian terhadap ayat-ayat 
tikra>r  (pengulangan) sangat penting sebagai jawaban terhadap sebagian 
masyarakat yang tidak menyukai Alquran, dimana mereka menjadikan ayat-ayat 
yang diulang sebagai bahan untuk mengolok-olok Alquran. Rumusan masalah 
dalam skripsi ini adalah  bagaimana Interpretasi Mufassir terhadap tikra>r kisah 
Nabi Adam dalam Alquran. Dan bagaimana Urgensinya. Tujuan penelitian ini 
adalah Mengetahui Interpretasi Mufassir terhadap tikra>r kisah Nabi Adam dalam 
Alquran. Serta Mengetahui Urgensi pesan tikra>r  kisah Nabi Adam dalam al 
Alquran. 
Penelitian ini mengunakan metode penelitian kualitatif yang datanya 
bersumber dari pustaka (libraray research) yang mencakup data-data primer dan 
sekunder. Pembahasan skripsi ini mengarah kepada kajian teori, tentang tikra>r 
(pengulangan) dalam kisah Nabi Adam. Dilanjutkan dengan mengumpulkan data, 
kemudian data yang diperolah dianalisis dengan menggunakan metode content 
analysis, yaitu mengkaji data dengan tujuan spesifik peneliti. 
Berdasarkan hasil penelitian dari berbagai literatur dan analisa yang 
dilakukan, dapat diperoleh kesimpulan bahwa terdapat tiga macam cara dari para 
mufassir dalam menafsirkan pengulangan ayat dalam Alquran yaitu  hanya 
menafsirkan pada ayat pertama secara panjang lebar dan tidak memberikan 
penafsiran pada pengulangan ayat selanjutnya, menafsirkan secara panjang lebar 
pada ayat pertama dan menafsirkan secara singkat atau hanya menambahkan 
penafsiran yang belum ada pada ayat sebelumnya dan menafsirkan secara panjang 
lebar baik pada ayat pertama maupun pada pengulangan ayat selanjutnya. 
Pengulangan kisah Nabi Adam juga memiliki urgensi pesan yang dapat di 
implementasikan dalam kehidupan manusia, yaitu sebagai Ta’dzim 
(mengagungkan), Sebagai Ancaman atau peringatan, Sebagai Ta’kid (penegasan, 
penekanan). 
 
Kata kunci : Interpretasi,  Mufassir, dan Tikra<r Kisah. 
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b = ب 
 
t = ت 
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1. Vokal tunggal (monoftong) yang dilambangkan dengan harakat, 
ditranslitersikan sebagai berikut : 
a. Tanda fathah (    َ ) dilambangkan dengan huruf  ‚a‛ 
b. Tanda kasrah (   ِ ) dilambangkan dengan huruf  ‚i‛ 
c. Tanda dammah (  ُ  ) dilambangkan dengan huruf  ‚u‛ 
2. Vokal rangkap (diftong) yang dilambangkan secara gabungan antara harakat 
dan huruf, ditransliterasikan sebagai berikut : 
a. vokal rangkap ( وأ ) dilambangkan dengan huruf ‚au‛ seperti:shaukani, al 
yaum 
b. vokal rangkap ( يأ ) dilambangkan dengan huruf ‚ai‛, seperti ‘umairi, 
zuhaili. 
3. Vokal panjang (madd) ditransliterasikan dengan menuliskan huruf vokal 
disertai coretan horizontal (macron) diatasnya, contoh : Fala>h, h}aki>m, 
mans}u>r. 
4. Syaddah ditransliterasikan dengan menuliskan huruf yang bertanda syaddah 
dua kali (dobel) seperti, t}ayyib, sadda, zuyyina dsb. 
5. Alif-Lam (lam ta’rif) tetap ditransliterasikan mengikuti teks (bukan bacaan) 
meskipun bergabung dengan huruf syamsiyyah, antara Alif-Lam dan kata 
benda, dihubungkan dengan tanda penghubung, misalnya, al-qalam, al-kitab, 








































A. Latar Belakang Masalah 
Alquran merupakan kalam Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad melalui malaikat Jibril as. Yang tertulis dalam mushaf dan sampai 
kepada kita dengan jalan mutawatir, membacanya merupakan ibadah yang diawali 
dengan surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan surah An-Nas.
1
 
Quraish Shihab mengutip sebuah ungkapan Dr. Abdullah Durraz dalam 
bukunya al-Naba` al-Adzim yang mengatakan bahwa “Ayat-ayat al-Qur`an 
bagaikan  intan, setiap sudutnya memancarkan cahaya yang berbeda dengan apa 
yang terpancar dari sudut-sudut lainnya. Dan tidak mustahil, bila anda 
mempersilahkan orang lain memandangnya, ia akan melihat lebih banyak 
ketimbang apa yang anda lihat”.2 
Ungkapan diatas bukanlah tanpa dasar, karena Alquran merupakan salah 
satu mukjizat bagi Nabi  Muhammad  SAW juga merupakan kalam Allah SWT.  
Diantara kemukjizatan  Alquran  adalah  dari  segi bahasanya. Karena pada masa 
itu Rasulullah SAW dihadapkan pada masyarakat yang sangat konsen dalam 
mengangungkan kebahasaan dan sastra arab sehingga banyak menciptakan syair-
syair. 
Keindahan  bahasa  Alquran dapat dilihat dari keserasian ayat-ayat  yang  
saling  menguatkan,  kalimatnya  yang  spesifik, balaghah nya diluar kemampuan  
                                                          
1
Tim Reviewer MKD UIN Sunan Ampel, Studi Al-Qur’an, (Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 
2015), 5. 
2
Dr. M. Quraisy Shihab, Membumikan al-Qur`an, (Bandung : Mizan), 16. 



































akal,  kefasihannya  di  atas  semua  yang  diungkapkan  manusia, lafadhnya 




As-Sulami seorang peneliti asal Suriah pada abad ke-13, yang meneliti 
gaya kesusastraan Alquran, telah menyusun suatu risalah untuk menggambarkan 
semua varitas perumpamaan, alegori (majas) dan kiasan-kiasan yang digunakan 
dalam Alquran. Penilaian ini mengemukakan Alquran sebagai suatu karya utama 
kesusastraan yang tanpa tandingan, yang memiliki gaya tarik keindahan yang 
paling efektif, bahkan non muslim pun menyambutnya. Demikianlah ilmuan 
Inggris terkemuka Sir William Muir, dalam bukunya “The Life Of Muhammed”, 
menyatakan dalam Alquran “bagian-bagian puisi yang imajiner dan 
sesungguhnya.”4  
Quraish Shihab memberikan contoh perihal keindahan bahasa dan 
susunan Alquran. Dalam Alquran terdapat kata  h}ayat terulang 145 sebanyak 
lawannya maut, kata akhirat terulang 115 kali sebanyak kata dunya>, kata malaikat 
terulang sebanyak 88 kali sebanyak kata setan, kata thuma’ninah (ketenangan) 
terulang sebanyak 13 kali sebanyak kata Dhiya (kecemasan) dan kata panas 
terulang 4 kali sebanyak kata dingin dan seterusnya.
5
 
Keindahan Bahasa Alquran tidak akan tertandingi karena Alquran adalah 
Mukjizat, dan I‟jaz Alquran tidak pernah habis ditelan zaman dan terus berevolusi 
                                                          
3
Sayyid   Muhammad  Alwi al-Maliki, Keistimewaan-keistimewaan al-Qur’an, Terj.   Nur   
Fauzin, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001), 14-15. 
4
Faruq Sherif, al-Qur’an menurut al-Qur’an, menelusuri kalam Tuhan dari Tema ke tema, (Jakarta 
: Serambi, 2001), 76. 
5
Quraish Shihab, Wawasan al-Qur‟an, (Jakarta : Lentera Hati, 1996), 4.  







































Dari salah satu al-i`jaz al-lughawi (Mukjizat dari segi bahasa) yang 
terdapat dalam Alquran adalah pengulangan yang terjadi pada ayat-ayatnya atau 
yang lebih dikenal dengan ilmu Alquran al-tikra>r.7 Sebagaimana penjelasan Al-
Kirmani tentang kemukjizatan Alquran dari segi bahasanya adalah pengulangan 
ayat. Sebagai contoh dia menerangkan surah Al-Baqarah ayat 170 yang diulang 
pada surah Al-Maidah ayat 104. Dimana Allah SWT mengulang pertanyaan 
kepada orang-orang kafir perihal penganutan terhadap nenek moyang mereka.  
Surah Al-Baqarah ayat 170 : 
                                 
                  
“Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang telah 
diturunkan Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi Kami hanya 
mengikuti apa yang telah Kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang 
kami". "(Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek 
moyang mereka itu tidak mengetahui suatu apapun, dan tidak 
mendapat petunjuk?".”8 
 
Surah Al-Maidah ayat 104 : 
                                   
                      
“Apabila dikatakan kepada mereka: "Marilah mengikuti apa 
yang diturunkan Allah dan mengikuti Rasul". mereka menjawab: 
"Cukuplah untuk Kami apa yang Kami dapati bapak-bapak Kami 
mengerjakannya". dan Apakah mereka itu akan mengikuti nenek 
                                                          
6
Quraish Shihab, Membumikan al-Qur‟an, (Bandung : Mizan, 1994), 16. 
7
Sayyid Khadar, al-Tikrar al-Uslubi fi al-Lugah al-Arabiyah, (Kairo : Dar al-Wafa, 2003), 6 
8
Departemen Agama R.I, Alquran dan Terjemah (Bekasi : PT. Iqra Indonesia Global, 2015), 26. 



































moyang mereka walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui 
apa-apa dan tidak (pula) mendapat petunjuk?.”9 
 
Jawaban pertama orang-orang kafir terhadap ajakan untuk menyembah 
Allah menggunakan lafadh  َن َء َبَ آ  ِه ْي َل َع  ا َن  ْ ي َف ْل َأ  ا َم  ُع ِب َّت  َ ن  ْل َب  او ُل ا َق ini menunjukkan 
bahwa mereka hanya yakin terhadap apa yang disembah nenek moyang mereka. 
Maka Allah SWT membantah mereka dengan lafadh   َنو ُل ِق ْع  َ ي  َل  ْم ُهُؤ َبَ آ  َن ا َك ْو َلَو َأ  
ا ًئ  ْ ي َش . Sedangknan jawaban orang-orang kafir terhadap ajakan untuk menyembah 
Allah yang kedua menggunakan lafadh   َن َء َبَ آ  ِه ْي َل َع  َن ْد َجَو  ا َم  ا َن  ُ ب ْس َح   ini 
menunjukkan bahwa mereka bukan sekedar mengikuti tapi mengetahui („ilm) 
mengapa mereka mengikuti nenek moyang mereka yang menyembah berhala.  
Maka Allah SWT membantah mereka dengan Lafadh    َل  ْم ُهُؤ َبَ آ  َن ا َك ْو َلَو َأ 
ا ًئ  ْ ي َش  نو ُم َل ْع  َ ي. 
Dari penjabaran pengulangan dua ayat diatas terdapat pelajaran yang bisa 
diambil, bahwa ilmu memiliki derajat yang lebih tinggi daripada yakin. Oleh 
karena itu, Allah SWT disifati dengan Al-‘Ali>m (Yang Maha Mengetahui), bukan 
dengan Al-‘Aql.10 
Al-Kirmani adalah salah satu „ulama yang membahas tikra>r. Dalam 
kitabnya Asrarut Tikra>r fi > Al-Qur’an dia menjelaskan kumpulan ayat-ayat yang 
                                                          
9
Departemen Agama R.I, Alquran dan Terjemah,...125. 
10
Mahmud bin Hamzah al-Kirmani, Asrarut Tikra>r fi al-Qur’an, (Tk : Darul Fadhilah, Tt), 45. 



































diulang dalam Alquran beserta penjelasannya secara ringkas dengan 
menggunakan tertib mushaf.  
Al-tikra>r dalam Alquran juga masuk dalam pembahasan mutasyabih 
Alquran, karena ilmu Mutasyabih Alquran terbagi menjadi dua: (a) Mutasyabih 
yang khusus pada tata letak dan susunan kalimat, contohnya: Taqdi>m wa Ta`khi>r, 
dhikr wa al-hazdf dan masih banyak lagi yang semisal dengannya. (b) Dan yang 




Studi pembahasan ilmu tikra>r berkembang dibawah naungan ilmu 
Alquran yang merupakan bidang dari ilmu balaghah. Dan merupakan ilmu yang 
penting untuk didalami, karena juga merupakan ilmu yang menjadi sasaran bagi 
para pencela Alquran yang mengatakan bahwa ayat-ayat Alquran kebanyakan 
hanya berupa pengulangan. Dan mereka menganggap itu adalah sebuah 
kelemahan. 
Sebagaimana yang disampaikan Sarjana sekuler Jerman Salmon Reinach 
dalam pernyataannya yang keras : “dari sudut pandang sastra, Alquran memiliki 
sedikit sekali kebaikan, deklamasi, penuh dengan pengulangan, bersifat kekanak-
kanakan, kurangnya logika dan koherensi nyata bagi para pembaca yang tidak 
siap pada setiap lompatan idenya. Hal ini memalukan bagi akal manusia untuk 
berfikir bahwa sastra ini biasa-biasa saja, seperti ini telah menjadi subyek 
                                                          
11
 Ali Syarif, Faidhurrahman Fi taujihi Mutasyabih Nudzumi al-Qur`an, (M Galal, Tt), 102.  



































komentar tak terhitung dan bahwa jutaan orang masih membuang-buang waktu 
dalam menyerap itu”(Reinach 1932 :176)12 
Tikra>r dalam Alquran sendiri memiliki banyak macam. Menurut Sayyid 
Khadhar mengklasifikasikan tikra>r menjadi tiga macam, yang pertama, Tikra>r 
Lafdz}i yaitu pengulangan redaksi ayat didalam Alquran baik berupa huruf-
hurufnya, kata ataupun redaksi kalimatnya dan ayatnya. Kedua, Tikra>r al-Numt  
al-Nahwi yaitu pengulangan yang lebih menonjol pada keindahan alunan yang 
ditimbulkan. Ketiga, tikra>r ma’nawi (pengulangan redaksi ayat, yang 
pengulangannya lebih di fokuskan pada makna atau maksud dari ayat). Seperti 




Seperti kisah ketika Allah SWT menciptakan Nabi Adam kemudian 
memerintahkan iblis untuk bersujud kepadanya. Dalam kitab Qas}as}ul Qur’an 
karya Hamid Ahmad Thohir Basyuni dipaparkan terdapat 6 pengulangan terhadap 
kisah Nabi Adam. Yaitu pada surah Al-Baqarah ayat 34, surah Al-A‟raf ayat 11-
13, surah Al-Hijr ayat 28-33, surah Al-Isra‟ ayat 61-64, surah Thaha ayat 115-
116, dan surah shad ayat 71-75.
14
 Dan dalam kitab Asrarut Tikra>r, al-Kirmani 
menyebutkan Kisah ini pada 7 tempat (dengan tambahan surah al-Kahfi ayat 50)
15
 
Disebutkannya kisah Nabi dalam Alquran tentunya bukan hanya sekedar 
informasi atau cerita, melainkan juga terdapat maksud dan pelajaran bagi umat 
Islam. Apalagi kisah-kisah yang sampai diulang-ulang dalam penyebutannya. 
                                                          
12
 Jay Smith, The Authority Of The Qur’an, Paper Presented at alawite, 1.  
13
Sayyid Khadar, Al-Tikrar al-Ushlub fi al-lughoh al-Arabiyah,  (Kairo : Daru al-Wafa,2003), 114. 
14
Hamid Ahmad Thohir Basyuni, Qas}as}ul Qur’an, (kairo: Dar al-Hadits, 2005), 29-32. 
15
Mahmud bin Hamzah al-Kirmani, Asrarut Tikra>r fi al-Qur’an, (Tk : Darul Fadhilah, Tt), 70. 



































Oleh karena itu, perlu adanya penelitian untuk membahas tentang pengulangan 
kisah tersebut. Seperti kisah Nabi Adam dengan iblis yang penuh dengan 
pelajaran dan hikmah yang perlu untuk diketahui. Karena merupakan kejadian 
pertama dari awal penciptaan manusia, juga merupakan awal dari kisah kehidupan 
manusia nantinya. 
Dan dalam pembahasannya menggunakan interpretasi para Mufassir dari 
beberapa macam corak yaitu Adabi Ijtima‟i, Tasawwuf, fiqih, teologi dan 
berbagai metode penafsiran, sehingga pembahasan ini lebih luas, mendalam dan 
mendapatkan hasil yang komprehensif. Hanya saja penelitian ini dicukupkan 
dengan mengambil beberapa Mufassir.  
Mufassir yang akan digunakan interpretasinya dalam Tikra>r kisah Nabi 
Adam seperti Qurthuby dan Ibnu Jarir at-Thabari. Dengan pertimbangan kapasitas 
kedua mufassir yang dalam hasil karyanya termasuk disebut-sebut sebagai kitab 
tafsir terlengkap. Hal ini terlihat dari bagaimana keduanya menafsirkan sebuah 
ayat. Semisal pada pembahasan Al-A‟raf ayat 11 : 
                                
              
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu 
Kami bentuk tubuhmu, kemudian Kami katakan kepada Para 
Malaikat: "Bersujudlah kamu kepada Adam", Maka merekapun 
bersujud kecuali iblis. Dia tidak Termasuk mereka yang bersujud.”16 
 
Imam Muhammad bin Jarir At-Thabari dalam penjelasannya 
mencamtumkan hingga 17 hadits, beliau kemudian melanjutkan dengan memilih 
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Departemen Agama R.I, Alquran dan Terjemah,...151. 



































hadits yang mendekati dengan kebenaran. Pembahasan dari ilmu bahasa pun tak 
luput dari pemaparan beliau.
17
 Sementara itu Al-Qurthuby dalam pembahasan Al-
A‟raf ayat 11 beliau mengambil beberapa pendapat Ulama‟ kemudian 
menyampaikan pendapat beliau terhadap ayat tersebut. Sama halnya dalam Tafsir 
Thabari, Pembahasan dari ilmu bahasa juga dipaparkan dalam Tafsir Qurthuby. 
Dari corak penasiran adabi ijtima‟I diambil dari penafsiran „ulama 
kontemporer, Sayyid Quthb dalam kitabnya Tafsi>r fi > Z}ila>lil Qur’an yang penuh 
dengan pemikiran sosial-kemasyarakatan, yang mengkaji masalah-masalah sosial 
yang sangat dibutuhkan generasi muslim sekarang. Penafsiran Ahmad Mushtofa 
Al-Maraghi dalam kitabnya Tafsi>r Al-Mara>ghi, kitab Tafsir dengan metode 
penelitian yang menggunakan tahlili dan ijmali sekaligus. Penafsiran Hamka 
dalam kitabnya Tafsir Al-Azhar dengan corak adabi ijtima‟i dan berbau tasawwuf. 
Sebagai pelengkap interpretasi mufassir, akan digunakan penafsiran 
Quraish Shihab dalam kitabnya Tafsir Al-Misbah, dengan pertimbangan kitab 
tafsir yang memiliki pembahasan yang luas, mewakili penafsiran mufassir 
Indonesia dan metode ijmali dan munasabah yang dipakai.  
Pemilihan corak penafsiran yang diambil menyesuaikan dengan kajian 
yang akan dibahas yaitu mengungkap urgensi pesan dari Kisah Nabi Adam 
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Ibnu Jarir at-Thabari, Tafsir Thobari, (Lebanon : Darul kitab Alamiyah, 1992), juz 5, 435-437.  



































B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Dari Pemaparan latar belakang di atas, dapat diambil beberapa hal yang 
terkait skripsi ini,  
1. Pengertian Tikra>r 
2. Pembagian dan macam-macam Tikra>r 
3. Fungsi dan Hikmah Tikra>r 
4. Kaidah-kaidah Tikra>r 
5. Perspektif Mufassir terhada Tikra>r 
6. Perspektif Mufassir terhadap Tikra>r kisah Nabi Adam dalam Alquran. 
7. Pesan dari Tikra>r kisah Nabi Adam dan Iblis 
8. Urgensi terhadap Tikra>r Kisah Nabi Adam dalam Alquran 
Untuk menetapkan masalah-masalah yang akan dibahas supaya tidak 
melebar ke pembahasan di luar topik skripsi ini, maka akan dibatasi pada masalah 
berikut. 
 
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas penulis menidentifikasi dan 
merumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana Interpretasi Mufassir terhadap Tikra>r kisah Nabi Adam 
dalam Alquran? 
2. Bagaimana Urgensi pesan terhadap Tikra>r kisah Nabi Adam Alquran? 
 
 



































D. Tujuan Penelitian. 
Dari rumusan masalah yang telah diidentifikasi dan dirumuskan di atas 
tulisan ini memiliki tujuan sebagai berikut : 
1. Mengetahui Interpretasi Mufassir terhadap Tikra>r kisah Nabi Adam 
dalam Alquran. 
2. Mengetahui Urgensi pesan terhadap Tikra>r kisah Nabi Adam dalam 
Alquran 
 
E. Manfaat Penelitian. 
Hasil  penelitian  ini,  diharapkan  dapat  berguna  baik  secara  teoritis 
maupun secara praktis,  
1. Kegunaan Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman secara 
komprehensif mengenai presepsi para Mufassir terhadap tikra>r kisah 
Nabi Adam dalam Alquran. 
2. Kegunaan Praktis   
Memberikan    kontribusi    terhadap    perkembangan    wacana 
keilmuan,   terutama   dalam   bidang   tafsir   dan   menambah   
khazanah kepustakaan  Islam.  Selain  itu  berguna  untuk  memenuhi  
tugas  akhir dalam menyelesaikan  studi  program  sarjana  pada  
Program Studi Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir, Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel. 
 



































F. Devinisi Operasional 
Agar lebih jelas dan komprehensif dalam memahami judul penelitian ini, 
serta mempertegas objek pembahasan yang akan dikaji dalam skripsi ini dengan 
judul “Interpretasi Mufassir Terhadap Tikra>r Kisah Nabi Adam Dalam 
Alquran”, agar lebih jelas, maka satu persatu akan diperjelas sebagaimana 
berikut: 
Interpretasi : Pemberian kesan, pendapat atau pandangan teoritis 
terhadap sesuatu tafsiran. 
Mufassir : Orang yang menerangkan makna(maksud) ayat Alquran, 
atau ahli tafsir. 
Tikra>r        :  Pengulangan, mengulang sesuatu berulangkali. 
Dari penjelasan diatas dapat diambil garis besar, bahwa maksud dari 
objek pembahasan yang akan dikaji adalah “Pandangan teoritis Mufassir terhadap 
pengulangan ayat dalam kisah nabi Adam a.s dalam Alquran”. 
 
G. Kajian Terdahulu. 
Sepanjang  pengamatan  penulis,  belum  ditemukan  adanya  studi  yang 
secara  spesifik  dan  komprehensif  mengkaji  tentang Interpretasi para Mufassir 
terhadap tikra>r  kisah Nabi Adam dalam Alquran. 
Sebelum   melakukan   penelitian,   penulis   mengkaji   terlebih   dahulu 
penelitian-penelitian  lain  yang  telah  dilakukan  terkait  objek  dan  tema  sejenis 
untuk mendudukkan posisi penulis dalam penelitian ini. Karya-karya tersebut 
antara lain: 



































1. Asra>rut Tikra>r, kitab berbahasa arab karya Syaikh Mahmud bin Hamzah 
bin Nashr al-Karmani. Kitab ini menjelaskan pengulangan ayat Alquran 
yang berhubungan dengan lafadz dan kalimat.  Kaunggulan kitab ini 
adalah dalam susunan redaksinya, dimana penulis menjelaskan berurutan 
sesuai urutan surah Alquran. 
2. Hikmah Tikra>r Dalam Surah Ar Rahman (Studi Komparatif Tafsir Al-
Azhar dan Al-Misbah), skripsi Muhammad Mujaddid Syarif, mahasiswa 
UIN Sunan Syarif Kasim Riau. Dalam tulisan ini membahas tentang 
tikrar, hanya saja penulis lebih konsen pada Hikmah daripada tikrar. Dan 
objek yang dipakai adalah pengulangan kalimat pada surah Ar Rahman. 
3. Pengulangan Kisah Nabi Musa Dalam Al-Qur‟an dan relevansinya 
Dengan Repetisi Pembelajaran, tesis Masmukhah, mahasiswa 
pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam tulisan ini hampir 
sama dengan pembahasan penulis, yaitu membahas tentang tikrar kisah 
dalam Alquran, hanya saja objek serta tujuan dari penulisan berbeda. 
4. Menelusuri Makna Pengulangan Redaksi Dalam Surah Ar-Rahman, 
jurnal Khoridatul Mudhiah mahasiswi STAI Khozinatul Ulum Jawa 
Tengah. Dalam tulisan ini sama dengan penelitian Muhammad Mujaddid 
Syarif yang penulis jelaskan sebelumnya, dan tentunya berbeda dengan 
tulisan penulisan. 
5. Jurnal berjudul Al-Takra>r Fi> al-Qur`an (Kajian tentang Fenomena 
Pengulangan dalam al-Qur`an) oleh Mohammad Luthfil Anshori  
mahasiswa STAI Al-Anwar Gondanrojo-Kalipang Sarang Rembang, 



































dalam tulisan ini menjelaskan seputar tikrar dari sisi devinisi, macam-
macam dan fungsi. kesamaan dengan skripsi ini adalah dalam 
pembahasan tikra>r, dan perbedaan nya sudah jelas yaitu pada keluasan 
dan fokus dari penelitian. 
6. Penerapan kaidah Tikra>r dan hikmahnya dalam surah Al-Shu‟ara 
prespektif al-Mara>ghi dan Muhammad Ali as-S}abu>ni>, skipsi karya 
Ihsanuddin. 2016. 
Dalam Skripsi ini dibahas penerapan kaidah Tikra>r dalam surah Al-
Shu‟ara dengan menggunakan pandangan al-Mara>ghi dan Muhammad 
Ali as-S}abu>ni. Hanya saja lebih terfokus pada lafadz Dhalik. Perbedaan 
dengan Skripsi ini terletak pada objek dan analisis yang dipakai. 
 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif beberapa kata-kata 
tertulis atau lisan dari suatu objek yang dapat diamati dan diteliti.
18
 Di 
samping itu, penelitian ini juga menggunakan metode pnelitian library 
research (penelitian perpustakaan), dengan mengumpulkan data dan 
informasi dari data-data tertulis baik berupa literatur berbahasa arab 
maupun literatur berbahasa indonesia yang mempunyai relevansi dengan 
penelitian. 
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 Lexy J. Moleing, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 3. 



































2. Sumber Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini, bersumber dari 
dokumen perpustakaan tertulis, seperti kitab, buku ilmiah dan referensi 
tertulis lainnya. Dalam penelitian ini meliputi dua jenis sumber data. Yaitu 
sumber data primer dan sumber data sekunder, yaitu: 
a. Sumber data primer merupakan rujukan data utama dalam penelitian 
ini, yaitu: 
1. Al-Quran al-Kari>m 
2. Asra>rut Tikra>r, kitab karya Syaikh Mahmud bin Hamzah bin 
Nashr al-Karmani. 
3. Qas}as}ul Qur’an, kitab karya Hamid Ahmad Thohir Basyuni 
4. Kitab-Kitab Tafsir 
b. Sumber data sekunder, merupakan referensi pelenkap sekaligus 
sebagai data pendukung terhadap sumber data primer, seperti artikel 
dan buku-buku penunjang. Adapun sumber data sekunder dalam 
penelitian ini diantaranya: 
1. Al-Tikra>r al-Uslu>b fi> al-Lughah al-‘Arabiyah, karya Sayyid 
Khadar. 
2. Kitab Al-Burha>n fi> Ulu>mil Qur’an, karya Badruddin Muhammad 
Az-Zarkasyi 
3. Al-Itqa>n fi> Ulu>mil Qur’an karya Imam as-Suyuthy 
4. Mabahith fi> Ulu>mil Qur’an, karya Manna’ Khalil Qaththan. 



































5. Tesis berjudul “Pengulangan Kisah Nabi Musa Dalam Alquran 
dan relevansinya Dengan Repetisi Pembelajaran”, karya 
Masmukhah 
6. Jurnal berjudul “Menelusuri Makna Pengulangan Redaksi Dalam 
Surah Ar-Rahman”, Karya Khoridatul Mudhiah 
3. Metode dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian  ini  dilaksanakan  dengan  mengklasifikasi dan 
menganalisis data yang diperoleh.  Pada dasarnya  metode  ini  terbagi  
menjadi  dua  jenis.  Jenis  pertama  adalah mengkaji  sebuah  surat  
dengan  kajian  yang  menyeluruh  dan  utuh  dengan menjelaskan   
maksudnya   yang   bersifat   umum   dan   khusus,   menjelaskan korelasi  
antara  berbagai  masalah  yang  dikandungnya,  sehingga  surat  itu 
tampak dalam bentuk yang betul-betul utuh dan cermat. Kedua, 
menghimpun seluruh  ayat  Alquran yang  berbicara  tentang  tema  yang  
sama.  Kesemuanya diletakkan di bawah satu judul (tema), lalu dibahas 
dan dianalisis menggunakan Interpretasi Mufassir terhadap tikra>r kisah 
Nabi Adam. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai 







































Dengan teknik dokumentasi, penelitian ini akan berusaha 
menghimpun dan mempelajari dokumen-dokumen penting yang 
menunjang pelaksanaan penelitian ini. 
5. Metode Analisis Data 
Setelah data-data yang dibutuhkan dapat dikumpulkan, maka 
langkah selanjutnya adalah melakukan pembahasan terhadap data-data 
tersebut. Metode pembahasan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 
metode diskriptif analitik. Metode diskriptif analitik merupakan langkah-
langkah sistematis yang dilakukan untuk mendeskripsikan segala hal yang 
berkaitan dengan pokok permasalahan. Dengan metode ini, selanjutnya 
data yang telah terkumpul diproses, disusun, dan kemudian dianalisa. 
 
I. Sistematika Pembahasan. 
Skripsi ini disusun dengan sistematika yang menggambarkan adanya 
keterkaitan antara satu bab dengan bab yang lain sehingga menjadi rangkaian 
dalam sebuah satu kesatuan. Skripsi ini terdiri dari lima bab yaitu : 
Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, kajian terdahulu, metode penelitian, sistematika 
pembahasan. 
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 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipa, 
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Bab kedua merupakan bagian dari landasan teori, bab ini menjelaskan 
tentang pembahasan tikra>r dalam Alquran, macam-macam tikra>r dalam Alquran , 
kaidah- kaidah tikra>r, dan hikmah tikra>r. 
Bab ketiga merupakan Pembahasan dari rumusan masalah. Yaitu, 
Interpretasi mufassir terhadap tikra>r kisah Nabi Adam dalam Alquran. Yang 
didalamnya termuat data dari ayat-ayat kisah Nabi Adam dalam Alquran serta 
penafsiran para Mufassir. 
Bab keempat merupakan Pembahasan dari rumusan masalah. Yaitu, 
Urgensi pesan terhadap tikra>r kisah Nabi Adam dalam Alquran. Yang 
pembahasannya mencakup pandangan para Mufassir terhadap ayat-ayat tikra>r, 
serta relevansinya bagi kehidupan. 
Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran 









































TIKRA<R DALAM TAFSIR AL-QUR’AN 
 
A. Definisi Tikra>r 
Kata al-tikra>r ( راركتلا ) adalah bentuk mas}dar dari kata kerja fi’il Madhi 
ّّركرّّ"  " yang merupakan rangkaian kata dari huruf ك-ر-ر   yang berarti mengulang-
ulang atau kembalinya kamu dari tempat semula.
1
  
Dalam ilmu s}araf setiap penambahan huruf pada sebuah lafadh, akan 
merubah makna dari lafadh tersebut, sehingga al-tikra>r  ( راركتلا )  secara etimologi 
berarti mengulang atau mengembalikan sesuatu berulangkali, karena makna رّركّّ   




Menurut terminologi, tikra>r berarti “ فدارمّ واّ ظفللاّ ةداعاهّرقتلریّىنعملا ”  
pengulangan lafadh yang serupa dengannya dengan tujuan penguatan atau 
penetapan makna. Dalam definisi lain ada juga yang memaknai tikra>r  dengan 
“ ترمّ ءيشلاّ ركذنیّدعاصف ”  penyebutan sesuatu berulang kali atau penggunaan 
lafadh terhadap sebuah makna secara berulang.
3
 
Ibnu ashur mendefinisikan  al-tikra>r ( راركتلا ), sebuah lafadh yang 
menunjukkan kepada suatu makna yang disebutkan secara berulang-ulang.
4
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Abu> al-Husain Ahmad , Maqayis al-Lughah, Juz. V (Beirut: Ittih , 2002 ), 126. Lihat juga kitab 
Imam Ibn Manzhur, Lisan al‘Arab, Juz. VII, (Kairo : Dar al-Hadith, 2003). 632. 
2Ma‟shum bin Ali, Amtsilatut Tashrif, (Surabaya : Salim Nabhan, Tt), 13 
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Khali>d bin Uthma>n al-Sabt, Qawa>’id al-Tafsi>r, Jam’an wa Dirasah, (Saudi Arabia: Da>r bin 
Affa>n, 1997), 710. 
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Sayyid Khadar, Al-Tikra>r al-Ushlub fi al-lughoh al-Arabiyah,  (Kairo : Daru al-Wafa, 2003), 8. 

































B. Pembagian Tikra>r 
Dalam kitab-kitab Ulumul Qur’an para ulama menjelaskan tentang 
pembagian Tikra>r. Az-Zarkasyi dalam kitabnya al-Burhan fi> Ulu>m al-Qur’a>n 
menyebutkan bahwa Tikra>r (pengulangan) dibagi menjadi dua macam5 
diantaranya : 
1. Tikra>r al Lafz}i, yaitu pengulangan redaksi ayat dalam Alquran baik berupa 
huruf-huruf, kata ataupun redaksi kalimat dan ayatnya. 
a. Contoh pengulangan huruf 
Pengulangan huruf ة pada akhir dari beberapa surah Al-Qari‟ah ayat 1-3 :  
                            
“Hari kiamat, Apakah hari kiamat itu?, Tahukah kamu Apakah 
hari kiamat itu?”6 
 
Contoh lain dalam Alquran surah at-Thur ayat 1-4 : 
                               
“Demi bukit,. Dan kitab yang ditulis,. Pada lembaran yang 
terbuka,. Dan demi Baitul Ma'mur,. Dan atap yang ditinggikan 
(langit)”.7 
 
b. Contoh pengulangan kata, dapat dilihat pada surah Al-Fajr ayat 21-22 : 
                                  
“Jangan (berbuat demikian). apabila bumi digoncangkan 
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Imam Badruddin Abi Abdillah bin Bahadir bin Abdullah Az-Zarkasyi, Al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-
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c. Contoh pengulangan ayat, terdapat dalam surah al-Mursalat ayat 15 : 
              
“Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan.”9 
 
Contoh lain dalam surah yunus ayat 48 : 
                  
“Mereka mengatakan: "Bilakah (datangnya) ancaman itu, jika 




2. Tikra>r al-ma’nawi, yaitu pengulangan redaksi ayat di dalam Alquran yang 
pengulangannya lebih di titik beratkan kepada makna atau maksud dan tujuan 
pengulangan tersebut. 
Contoh surah Al-Baqarah ayat 238: 
                        
“Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat 
wusthaa. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'.”11 
 
 
Al-s}ala>t al-wust}a> yang disebut dalam ayat diatas adalah pengulangan 
makna dari kata al-s}alawa>t sebelumnya, karena masih merupakan bagian 
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Selain model contoh diatas, bentuk tikra>r ma’nawi yang disampaikan 
dalam Alquran juga berupa cerita tentang kisah-kisah umat terdahulu, 
menggambarkan azab dan nikmat, janji dan ancaman dan lain sebagainya. 
Dalam literatur lain menurut Sayyid Khadhar pengklasifikasian Tikra>r 
menjadi tiga macam dengan tambahan bentuk pengulangan yang lebih 
menonjol pada keindahan alunan yang ditimbulkan, atau pengulangan pada 
mode gramatikal bahasa Arab yang disebut dengan Tikra>r al-Numt al-Nahwi.13  
Pengulangan pada jenis ini lebih kepada keindahan alunan musik yang 
ditimbulkan, bukan pada beberapa kali diulangnya suatu kalimat. Sehingga 
membuat Alquran begitu indah dan rindu untuk mentadabburinya. Jenis 
pengulangan ini sering kita dapatkan pada surah surah yang bercorak makky  
yang memiliki potongan yang relatif pendek. 
Sebagaimana yang sudah masyhur bahwa Bangsa Arab dengan Bahasa 
Arabnya kaya dengan kesenian dan keindahan balaghah, salah satu diantaranya 
yaitu sajak. Sajak sendiri memiliki beberapa macam yaitu : 
a. Irama yang sama pada akhir kalimat atau ayat dalam Alquran. Contohnya 
dalam surah al-Ikhlas ayat 1-4 : 
                                    
   14   
“Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa.. Allah adalah 
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak 
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Pada setiap akhir surah al-Ikhlas  terdapat alunan yang berirama sama 
yakni berakhiran huruf  د  sehingga dapat membuktikan bahwa Alquran 
merupakan suatu kemukjizatan yang nyata. 
b. Keragaman dialek dalam bacaan Alquran 
Keragaman dialek dalam bacaan Alquran mencakup beberapa hal 
diantaranya : 
1) Isymam dalam arti bahasa berarti monyong atau mecucu.16 
Surah Yusuf ayat 11 :  
                          17  
2) Imalah dalam arti bahasa condong atau miring.18 
Surah Hud ayat 41 : 
                         19   
 
c. Ritmik dan Musikalik Alquran 
Musikalitas Alquran adalah kualitas Alquran yang memiliki unsur-unsur 
dalam pembentukan musik, menurut Josep Machlis seorang profesor 
musik dari Queens College of the City University of New York.
20
 
Contoh Fonologi Alquran (I‟rab), i‟rab yang tepat dan selaras 
menghasilkan keindahan bacaan. Seperti dalam surah An-Naziat ayat 1-5 : 
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                                  
                  
 
Dapat diamati pada ayat diatas, terdapat pengulangan yang terjadi pada 
wazan لاعف ثلاعبفلا   ini menunjukkan terdapat alunan musik yang indah. 
 
3. Kaidah Tikra>r dalam Alquran 
Dalam kitab Mukhtas}ar fi> Qawa>‘id al-tafsi>r dijelaskan ada beberapa 
kaidah yang berhubungan dengan tikra>r dalam Alquran, diantaranya sebagai 
berikut: 
a. Kaidah Pertama: 
قِّلَع َت
ْ
لما ِد ُّدَع َِتل رَارْكِّتلا ُِدَری ْدَق. 
“Adanya pengulangan terkadang dikarenakan banyaknya hal yang 
berhubungan dengannya (maksud yang ingin disampaikan)”21 
 
Sebagai contoh ayat-ayat dalam surah Al-Rahman ayat 22-27: 
                                 
                                       
                       
“Dari keduanya keluar mutiara dan marjan. Maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah yang kamu dustakan?. Dan kepunyaanNya lah 
bahtera-bahtera yang Tinggi layarnya di lautan laksana gunung-
gunung. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan?. Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap kekal 
Dzat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan.”22 
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Dalam surah ar-Rahman ayat نببذكتبمكبرءلآاءّيأبف yang diulang lebih dari 
31 kali yang semuanya menuntut manusia untuk berikrar (pengakuan) dan 
melakukan pernyataan rasa syukur atas segala nikmat dan anugerah dari Allah. 
Jika dianalisis, setiap pengulangan ayat برءلآاءّيأبفنببذكتبمك  pasti didahului 
dengan penyebutan berbagai macam nikmat yang diberikan Allah kepada 
hambanya. jenis nikmat yang disebutkan pun berbeda-beda, maka setiap 
pengulangan ayat yang dimaksud, berkaitan erat antara nikmat satu dan nikmat 
yang lain. Dan ketika ayat tersebut diulang kembali, maka kembalinya kepada 
nikmat lain yang telah disebutkan sebelumnya. Inilah yang dimaksud oleh 
kaidah, bahwa Adanya pengulangan terkadang dikarenakan banyaknya hal 
yang berhubungan dengannya (maksud yang ingin disampaikan).
23
 
Contoh yang lain dalam surah Al-Mursalat ayat 19 : 
             
“Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan.”24 
 
Dalam surah Al-Mursalat ayat هيبذكملل ذئمٌي ليً diulang sebanyak 
sepuluh kali. Pengulangan ayat ini dikarenakan Allah SWT menyebutkan 
dalam setiap ayat sebelumnya kisah yang berbeda, hal ini menunjukkan bahwa 
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b. Kaidah Kedua: 
 .نیروجتم ينبراركت الله باتك في عقی لم 
“Tidak ada pengulangan antara dua hal yang berdekatan dalam 
Alquran”. 
 
Dalam kaidah ini, maksud dari kata mutajawirayn adalah pengulangan 
ayat dengan lafadh dan makna yang sama tanpa fashi>l (pemisah) diantara 
keduanya. Sebagai contoh lafadh basmalah ميحزلا همحزلا dengan surah Al-
Fatihah ayat 3 
         
“Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.”26 
 
Ibn Jarir menjelaskan bahwa kaidah ini merupakan dalil bagi orang-orang 
yang berpendapat bahwa basmalah merupakan bagian dari surah Al-Fatihah, 
jika demikian, akan terjadi pengulangan ayat dengan lafadh dan makna yang 
sama tanpa adanya pemisah dalam Alquran. Yang mana makna yang pertama 
dengan makna yang kedua sama. 
Oleh karena itu, jika dikatakan bahwa ayat dua dari surah Al-Fatihah 
adalah fas}l (pemisah) diantara kedua ayat tersebut, maka hal ini dibantah oleh 
para ahli ta‟wil dengan alasan bahwa ayat “arrah}ma>nirrah}i>m” adalah ayat yang 
diakhirkan lafadhnya tapi ditaqdimkan maknanya. Makna secara utuhnya 
adalah : 
نیدلا موی كلم ينلم اعلا بر ميحرلا نحمرلا الله دملحا 
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c. Kaidah ketiga 
 ِناَع
ْ
لما ِفَلَِتْخ ِِلِ الاِإ ِظاَفَْلْلْا َْين َب ُفِلَاُیَُلا 
“Tidak ada perbedaan dalam lafadh melainkan juga adanya 
perbedaan dalam makna”. 
 
 
Contoh dalam firman Allah SWT dalam surah Al-Kafirun ayat 2- 4 : 
ّ  ّّ  ّّّّّ  ّ ّّ  ّّّّّ ّ ّّ  ّّّّّ
“Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu 
bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. Dan aku tidak pernah 
menjadi penyembah apa yang kamu sembah.”27 
 
Secara sepintas lafadh  َّنُوُدبَْعتّاَمُُّدبَْعأّلآ tidak memiliki perbedaan dengan 
lafadh ُّْمتَْدبَعّاَمُِّدباَعَّاَنأّلآَو,  tapi pada hakikatnya terdapat perbedaan makna yang 
terkandung didalamnya. Allah SWT memaparkan lafadh َّنُوُدبَْعتّاَمُُّدبَْعأّلآ dalam 
betuk mudhari‟ untuk meunjukkan arti bahwa Nabi Muhammad tidak pernah  
menyembah berhala pada waktu tersebut dan waktu yang akan datang.  
Sementara lafadh ُّْمتْدَبَعّ اَمّ ُِدباَعَّ اَنأّلآَو dengan bentuk madhi menunjukkan 
makna penegasan fi‟il pada waktu lampau. Seperti yang telah diketahui, bahwa 
masa Fathrah (sebelum kedatangan islam) kaum musyrikin menganut paham 
politheisme (menyembah banyak tuhan). Oleh karena itu pemakaian fiil madhi 
pada lafadh ini menegaskan bahwa Nabi Muhammad tidak menyembah 
berhala-berhala yang terlebih dahulu disembah oleh orang-orang Musyrikin.
28
 
Dari contoh diatas menunjukkan maksud dari kaidah ini, tidak ada 
perbedaan dalam lafadh melainkan juga adanya perbedaan dalam makna. 
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Kedua lafadh ini mempertegas unsur kemustahilan Nabi Muhammad SAW 
tidak akan menyembah berhala.
29
 
Disisi lain, ungkapan dengan bentuk اذھّ لعافبوھّ ام  lebih tinggi 
maknanya jika dibandingkan dengan ungkapan  ّ ّاملعفیه  , karena ungkapan 
yang pertama lebih menegaskan adanya kemungkinan terjadinya suatu 




d. Kaidah keempat 
 ْفِتْسِلِا في ُءياشلا َرارَكَت ُبَرَعلا ِماه   اداَع ْ بِتْسِإ  َله  
“Orang Arab selalu mengulangi sesuatu dalam bentuk pertanyaan 
untuk menunjukan mustahil terjadinya sesuatu”.31 
 
Salah satu kebiasaan dikalangan bangsa arab dalam menyampaikan suatu 
hal yang mustahil atau memiliki kemungkinan kecil akan terjadi pada diri 
seseorang. Maka bangsa arab menggunakan bentuk istifham (pertanyaan) tanpa 
secara langsung menyebutkan maksudnya. Maka digunakanlah pengulangan 
dengan maksud menolak dan menjauhkan terjadinya hal tersebut. Contohnya 
jika si Ahmad mustahil atau kemungkinannya kecil untuk ikut pergi berperang, 
maka dikatakan kepadanya ( تّ تنأدھاجتّ تنأأّ ؟دھاجّ ؟  ). Pengulangan kalimat 
dalam bentuk istifham pada contoh tersebut untuk menunjukkan mustahil 
terjadinya perbuatan dari si Pelaku.  
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Hal ini seperti apa yang telah dicontohkan dalam surah al-Mu‟minun ayat 
35 : 
                         
“Apakah ia menjanjikan kepada kamu sekalian, bahwa bila kamu 
telah mati dan telah menjadi tanah dan tulang belulang, kamu 
Sesungguhnya akan dikeluarkan (dari kuburmu)?”32 
 
Kalimat  مكنا مكدعیا  yang kemudian diikuti oleh kalimat   نوجرمخ مكنأ  
mengandung arti mustahilnya kebangkitan setelah kematian. Ayat ini 
merupakan jawaban dari pengingkaran orang-orang kafir terhadap adanya hari 
akhir. 
 
e. Kaidah Kelima. 
ءاَنِتْعِلِا يَلَع ُّلَُدی ُرَارْكِتلا 
“Adanya pengulangan menunjukkan adanya perhatian atas hal 
tersebut”33. 
 
Sudah bukan menjadi hal yang langka, bahwa seringkali suatu yang 
penting akan disebut-sebut bahkan ditegaskan berulangkali. Ini menunjukkan 
setiap hal yang mengalami pengulangan berarti mempunyai nilai tambah 
sehingga membuatnya lebih diperhatikan dan selalu diulang-ulang 
penyebutannya.  
Sebagai ilustrasi, buku yang memiliki mutu dan kualitas, baik dari segi 
muatan, penyampaian bahasa maupun susunan yang disajikan akan lebih 
digemari dan diperhatikan para pembaca. Sehingga berpengaruh pada jumlah 
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pengulangan dalam pencetakannya, untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan 
pembaca. Misalnya, buku pengantar studi ilmu Alquran yang dicetak berkali-
kali guna memenuhi kebutuhan para mahasiswa yang menekuni bidang ilmu 
Alquran. 
Sebagai contoh perintah sholat dalam Alquran yang diulang-ulang 
penyebutannya, menunjukkan pentingnya sholat bagi umat Islam. Hal ini 
sejalan dengan sabda Rasulullah SAW 
 ِهْيَلَع ُبَساَُيُ اَم ُلاَوأ ْتَدَسَف ْنِإَو ، ِهِلَمَع ُِرئاَس َحُلَص ْتَحُلَص ْنَِإف ُةَلَاصلا ِةَماَيِقْلا َمْو َی ُدْبَعْلا
 ِهِلَمَع ُِرئاَس َدَسَف 
“Pertama kali yang dihisab dari seorang hamba pada hari kiamat 
adalah shalat. Jika baik shalatnya, maka baiklah seluruh amalnya 
dan jika buruk, maka buruklah seluruh amalnya.” (HR. Thabrani, 
lih. Shahihul Jami’ no. 2573) 
  
Dalam Alquran disampaikan berbagai macam kisah umat terdahulu yang 
diulang-ulang penyebutannya, dengan maksud memberikan sarat pesan dan 
hikmah yang terkandung didalamnya. Sebagai contoh kisah Nabi Adam dan 
iblis ketika diperintahkan oleh Allah untuk bersujud kepadanya, yang diulang 
penyebutannya sebanyak tujuh kali di dalam Alquran. Hal ini menunjukkan 
adanya urgensi pesan dari kisah tersebut. 
 
f. Kaedah Keenam: 
 ِةَِفرْعَمْلا ِفَلَِِبِ , ُد ُّدَعا تلا يَلَع ْتالَد ْتَرارَكَت اَذِإ َُةرِكانلا 
“Pengulangan yang terjadi pada lafadh yang berbentuk nakirah 
(umum atau tidak diketahui) maka menunjukkan berbilang, lain 
halnya dengan yang bentuknya ma„rifah (khusus atau diketahui)”.34 
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Dalam kaedah bahasa arab apabila isim disebutkan dua kali atau lebih, 
maka akan terdapat empat macam kemungkinan
35
, yaitu:  
1) keduanya adalah isim al-nakirah,  
Untuk jenis ini, maka isim yang kedua menunjukkan hal yang berbeda 
dengan isim yang pertama. Sebagai contoh bisa dilihat dalam surah ar-Rum 
ayat 54 : 
                            
                       
“Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari Keadaan lemah, 
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah Keadaan lemah itu menjadi 
kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah 
(kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya 
dan Dialah yang Maha mengetahui lagi Maha Kuasa.”36 
 
Lafadh فعض pada ayat diatas diulang tiga kali dalam bentuk nakirah, 
yang mana menurut kaedah bila terdapat dua isim Nakirah yang terulang 
dua kali maka isim yang kedua menunjukkan hal yang berbeda dengan isim 
yang pertama. Dengan demikian, ketiga lafadh فعض memiliki makna yang 
berbeda-beda. 
Dalam tafsirnya al-Ja>mi‘ li al-Ahka>m al-Qur’an, Al-Qurtubi 
menjelaskan arti فعض pertama adalah terbentuknya manusia dari ّ ةفطن
ةفیعض sperma yang lemah dan hina, kemudian arti فعض kedua adalah fase 
kedua terbentuknya manusia yaitu زغصلاً تلٌفطلا يف تفيعضلا تلبح keadaan 
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manusia yang lemah pada masa awal kelahiran, kemudian arti  فعض  ketiga 
adalah fase ketiga terbentuknya manusia yaitu ( عضلاّ ةلاحةفیّمرھلاّ يفّ
شلاوةخوخی  ) “keadaan lemah saat usia senja dan jompo”37 
2) keduanya isim al-ma‟rifah. 
Dalam Alquran surah al-Fatihah ayat 5-7 : 
                            
                          
“Hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan hanya kepada 
Engkaulah Kami meminta pertolongan. Tunjukilah Kami jalan yang 
lurus. (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada 
mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) 
mereka yang sesat.”38 
 
Untuk jenis yang kedua ini, (kedua-duanya isim ma‟rifah) kebalikan 
dari jenis yang pertama, bahwa isim ma‟rifah yang kedua pada hakekatnya 
adalah isim ma‟rifah yang pertama kecuali terdapat qarinah (bukti) yang 
menghendaki makna selainnya. Seperti firman Allah dalam surah al Fatihah 
ayat 6-7: 
Lafadh طازص yang terdapat pada ayat di atas terulang dua kali, 
pertama dalam bentuk ism al-ma‟rifah yang ditandai dengan memberi kata 
sandang alif lam طازصلا dan yang kedua dalam bentuk ma‟rifah yang 
ditandai dengan susunan idhafah ذلاّطارصنی  maka isim yang disebut kedua 
memiliki maksud yang sama dengan yang pertama. 
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3) pertama isim nakirah dan kedua isim ma„rifah,  
Adapun jenis ketiga (isim nakirah pertama dan Ma‟rifah kedua) dalam 
hal ini keduanya memiliki arti yang sama, sebagai contoh firman Allah 
dalam surah al-Muzammil ayat 15-16 : 
                                    
                 
“Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada kamu (hai orang 
kafir Mekah) seorang rasul, yang menjadi saksi terhadapmu, 
sebagaimana Kami telah mengutus (dahulu) seorang Rasul kepada 
Fir'aun. Maka Fir'aun mendurhakai Rasul itu, lalu Kami siksa Dia 
dengan siksaan yang berat.”39 
 
Menurut M. Quraish Shihab, dalam ayat ini Allah memberitahukan 
kepada kaum Quraish bahwa Dia telah mengutus Muhammad untuk menjadi 
saksi atas mereka sebagaimana Allah mengutus kepada Fir‟aun seorang 
rasul yaitu Nabi Musa as. Kemudian mereka ingkar dan mendurhakai Nabi 
Musa as. Dan menjadikan patung sapi menjadi sembahannya. Berdasarkan 
kaedah yang ketiga ini, maka yang dimaksud dengan rasul pada penyebutan 
kedua adalah sama dengan yang pertama, yaitu Nabi Musa. Jadi makna nabi 
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4) pertama isim ma„rifah dan kedua isim nakirah.  
Sementara itu untuk jenis yang terakhir (pertama isim ma‟rifah dan 
kedua isim nakirah) maka kaidah yang berlaku tergantung kepada 
indikatornya (qari>nah). Oleh karena itu terbagi lagi menjadi dua: 
a. Indikator menunjukkan bahwa keduanya memiliki makna yang 
berbeda. Sebagaimana yang ditunjukkan oleh firman Allah dalam surah 
ar-Rum ayat 55:  
                         
    
“Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah orang-orang yang 
berdosa; "Mereka tidak berdiam (dalam kubur) melainkan sesaat 
(saja)". seperti Demikianlah mereka selalu dipalingkan (dari 
kebenaran).” 
 
Lafadh ( ةعاسلا ) pada ayat diatas terulang sebanyak dua kali, 
yang pertama menunjukkan isim ma„rifah sedang kedua menunjukkan 
isim nakirah.  
Dalam kasus ini lafadh yang disebutkan kedua pada hakikatnya 
bukanlah yang pertama. Pengertian ini dapat diketahui dari siyaq al 
kalam (bentuk kalimat) dimana ( ةعاسلا ) yang pertama berarti مویّ
باسحلا  (hari kiamat) sedangkan ( ةعاسلا ) yang kedua lebih bermakna 
dengan waktu. 
b. Indikator yang menunjukkan bahwa keduanya adalah sama, contohnya 
firman Allah dalam surah az-Zumar ayat 27-28: 

































                                    
                  
“Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia dalam Al 
Quran ini Setiap macam perumpamaan supaya mereka dapat 
pelajaran. (ialah) Al Quran dalam bahasa Arab yang tidak ada 
kebengkokan (di dalamnya) supaya mereka bertakwa.”41 
 
Lafadh ( نآرقلا ) pada ayat di atas terulang sebanyak dua kali, 




Dalam kasus ini yang dimaksud dengan (نآرقلا ) yang disebut 
kedua, hakikatnya sama dengan (نآرقلا ) yang disebutkan pertama. Yaitu 
memiliki makna Alquran (kitab yang diturunkan kepada Rasulullah 
SAW) 
 
g. Kaidah Ketujuh: 
ةماخفلا ىلع لد اظفل ءازلجاو طرشلا دتحا اذا.43 
“Jika ketetapan dan jawaban (keterangan) tergabung dalam lafadh 
yang sama, maka menunjukkan keagungan (besarnya) hal tersebut”. 
 
Maksud dari kaidah diatas adalah pada lafadh yang dimaksud, jika terjadi 
pengulangan dengan lafadh yang sama. Dimana lafadh yang pertama sebagai 
satu ketetapan sedangkan lafadh yang kedua sebagai jawaban (keterangan) dari 
ketetapan tersebut, maka hal ini menunjukkan bahwa hal yang dimaksud 
adalah sesuatu yang agung. Sebagai contoh surah al-Haqqah ayat 1-2: 
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              
“Hari kiamat,. Apakah hari kiamat itu?”44 
 
Atau dalam surah al-Waqiah ayat 27 : 
                 
“Dan golongan kanan, Alangkah bahagianya golongan kanan 
itu.”45 
 
Dalam dua contoh diatas, lafadh yang menjadi ketetapan (mubtada‟) 
dan keterangan (khabar) adalah lafadh yang sama. Kata “ ةقاحلا ” diulang dan 
bukan dengan menggunakan lafadh "؟يىبم"  yang hanya menggunakan 
dhomir (kata ganti). Pengulangan lafadh mubtada‟ sebagai jawaban atau 
keterangan seperti ini. Hal ini menunjukkan bahwa ةقاحلا  (hari kiamat) 
merupakan sesuatu yang agung. 
 
4. Manfaat Tikra>r  dalam Mengungkap Makna Alquran 
Imam as Suyuthi dalam bukunya al-Itqan fi> ‘Ulum al-Qur’an 
menjelaskan fungsi dari penggunaan tikra>r  dalam Alquran. Diantara fungsi-
fungsi tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Sebagai taqrir (penetapan) 
Ucapan yang terulang-ulang berfungsi menetapkan ( َّر َّرََقتّ َر َّرََكتّ َاذِإّ ُمَلََكلا  ).  
Ini sejalan dengan fungsi dasar dari kaidah tikra>r bahwa setiap perkataan yang 
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terulang-ulang adalah sebuah ketetapan atas hal tersebut.
46
 sebagai contoh 
Allah berfirman surah. Al-An„am ayat 19: 
                                      
           
“Katakanlah: "Siapakah yang lebih kuat persaksiannya?" 
Katakanlah: "Allah". Dia menjadi saksi antara aku dan kamu. dan Al 
Quran ini diwahyukan kepadaku supaya dengan Dia aku memberi 
peringatan kepadamu dan kepada orang-orang yang sampai Al-Quran 
(kepadanya). Apakah Sesungguhnya kamu mengakui bahwa ada 
tuhan-tuhan lain di samping Allah?" Katakanlah: "Aku tidak 
mengakui." Katakanlah: "Sesungguhnya Dia adalah Tuhan yang Maha 





Pengulangan jawaban dalam ayat tersebut merupakan penetapan 
kebenaran tidak adanya Tuhan(sekutu) selain Allah. 
b. Sebagai Ta‟kid (penegasan) dan menuntut perhatian lebih ( ويبنتلاةدبيسًديكأت ) 
Pembicaraan yang diulang juga berfungsi sebagai penegasan atau 
penekanan terhadap apa yang disampaikan, bahkan penekanan dengan 
menggunakan pola tikra>r setingkat lebih kuat dibanding dengan bentuk ta‟kid 
sebagaimana yang disampaikan Imam as Suyuthi.
48
 Karena tikra>r adalah 
mengulang lafal yang sama, sehingga menjadikan makna yang dimaksud lebih 
jelas. 
Sebagai contoh, firman Allah SWT dalam surah al-Mu‟min (al-Ghafir) 
ayat 30-32: 
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                               
                                   
        
“Dan orang yang beriman itu berkata: "Hai kaumku, 
Sesungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa (bencana) seperti 
Peristiwa kehancuran golongan yang bersekutu. (yakni) seperti 
Keadaan kaum Nuh, 'Aad, Tsamud dan orang-orang yang datang 
sesudah mereka. dan Allah tidak menghendaki berbuat kezaliman 
terhadap hamba-hamba-Nya. Hai kaumku, Sesungguhnya aku 





Lafadh “ya qaumi” yang diulang-ulang pada ayat diatas mengandung 
makna yang saling berkaitan, dan berfungsi untuk memperjelas serta 
memperkuat peringatan yang terkandung dalam ayat tersebut.
50
 Dimana ayat 
tersebut menjelaskan tentang ajakan Nabi Musa terhadap kaumnya agar 
mengikuti apa yang disampaikannya. 
c. Pembaruan terhadap pendahulunya ( هديعل ديدجتلا ) 
Pengulangan perkataan perlu dilakukan jika pembicaraan yang berlalu 
terlalu panjang dan lebar karena ditakutkan poin-poin yang disampaikan hilang 
atau dilupakan. Dengan tujuan mengembalikan ingatan khitab. Sebagaimana 
dalam Alquran surah al-Baqarah ayat 89: 
                              
                                 
“Dan setelah datang kepada mereka Al-Quran dari Allah yang 
membenarkan apa yang ada pada mereka, Padahal sebelumnya 
mereka biasa memohon (kedatangan Nabi) untuk mendapat 
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kemenangan atas orang-orang kafir, Maka setelah datang kepada 
mereka apa yang telah mereka ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya. 
Maka la'nat Allah-lah atas orang-orang yang ingkar itu.”51 
 
Pengulangan lafadh مىءبج بملف pada ayat diatas bertujuan untuk  
mengingatkan mukhatab pada bahasan yang menjadi inti pembicaraan 
sebelumnya karena terpisah oleh penjelasan lain. 
d. Sebagai ta„zhim (mengagungkan). 
Telah dijelaskan bahwa salah satu fungsi dari tikra>r  (pengulangan) 
adalah untuk mengagungkan hal yang dimaksud
52
. Sebagaimana pemberitaan 
tentang hari kiamat dalam surah al-Qari‟ah ayat 1-3: 
                          53  
“Hari kiamat, Apakah hari kiamat itu?, Tahukah kamu Apakah 
hari kiamat itu?” 
 
e. Sebagai Ibrah (Menjelaskan tentang  pentingnya penyebutannya) 
Para Ulama menjelaskan bahwa pengulangan sebuah ayat dalam Alquran 
menunjukkan adanya urgensi pesan yang disampaikan. Sebagai contoh 
pengulangan dalam surah ar-Rahman yang menunjukkan betapa pentingnya 
mengingat nikmat yang diberikan oleh Allah SWT kepada Manusia yang 
begitu melimpah. 
T}abat}aba’i mengatakan bahwa pengulangan ayat dalam surah tersebut 
mengandung petunjuk perihal ciptaan Allah yang begitu banyak baik dilangit 
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Sementara itu, al-Biqa‟i dengan sudut pandang yang tidak jauh berbeda 
memberikan penjelasan tentang rahasia pengulangan ayat tersebut adalah 
bahwa inti dari surah ar-Rahman adalah menetapkan sifat rahmat Allah SWT 
yang tercurah kepada seluruh makhluk-Nya.
55
 
f. Sebagai ancaman atau peringatan (ّریكذتلا )56 
Seperti pengulangan dalam surah Al-Mursalat yang diulang sebanyak 10 
kali, memberikan ancaman atau peringatan kepada orang-orang yang 
mendustakan. 
g. Agar lebih meresap kedalam hati manusia.  (خشزتلا )  
Redaksi atau hal yang dipaparkan secara berulang oleh Alquran memiliki 
tujuan agar manusia lebih meresapi isi kandungan maknanya. Seperti ucapan 
sayang seorang pemuda kepada kekasihnya lebih meresap jika disampaikan 
secara berulang-ulang. 
Dalam Alquran tergambar dalam surah al-Fatihah ayat pertama lafadh  
ميحزلا همحزلا diulang pada ayat ketiga. Pengulangan tersebut bertujuan agar 
manusia lebih dapat meresapi betapa besar kasih sayang Allah SWT kepada 




                                                 
54Sayyid Muhammad Husain T}abat}aba’i, Al-Mizan, juz 9 (Beirut : Muassasah al-A’lamy lil 
Mathbu>’a>t, 1973), 341. 
55
Burhanuddin Abi al-Hasan Ibrahim bin Umar Al-Biqa‟i, Nadzmud Durar Fi> Tana>subi al-Aya>t 
Wa as-Suwar, juz 7, (Beirut : Dar al-Kutub al-„Alamiyah, 2006), 378. 
56
Mahmud bin Hamzah al-Kirmani, Asrarut Tikra>r fi al-Qur’an, 52. 
57
M. Quraish shihab, Tafsir al-Qur’an al-Karim, (Bandung : Pustaka Hidayah, 1999),  25. 

































h. Menunjukkan kebenaran Alquran sebagai wahyu Allah SWT ّ)ّقیدصتلاّ(  
Salah satu hal yang diulang-ulang dalam Alquran ada juga yang 
berkaitan dengan kisah, meski kisah tersebut hanya menjelaskan satu 
pembahasan yang sama namun diulang dalam ayat lain dengan redaksi yang 
sama dan adapula yang berbeda. Namun tidak ada kontroversi didalamnya, hal 
ini membuktikan bahwa apa yang dikisahkan Alquran sebagai wahyu dari 
Allah SWT.
58
 Sebagai contoh pengulangan kisah Nabi Adam dalam Alquran 
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INTERPRETASI MUFASSIR TERHADAP TIKRA<R KISAH NABI ADAM 
DALAM AL-QUR’AN. 
 
A. Ayat-Ayat Tikra>r kisah Nabi Adam 
Ayat-ayat yang menceritakan tentang kisah awal mula penciptaan Nabi 
Adam, kemudian Allah SWT memerintahkan para malaikat dan iblis untuk 
bersujud kepadanya terulang pada 7 tempat dalam 7 surah dalam Alquran, yang 
mana ada yang turun di Madinah dan ada juga yang turun di Makkah. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Sayyid Quthb dalam kitabnya Tafsir fi> Z}ila>l 
Al-Qur’an. 
Dalam kitab Qas}as}ul Qur’an karya Hamid Ahmad Thohir Basyuni 
dipaparkan terdapat 6 pengulangan terhadap kisah Nabi Adam
1
, Sementara al-
Kirmani menyebutkan bahwa Kisah ini terdapat pada 7 tempat (pengulangan)
2
. 
Dapat dilihat dalam tabel di bawah ini : 
NO KITAB SURAH AYAT 
1 Qas}as}ul Qur’an Al-Baqarah 34 
2  Al-A‟raf 11-13 
3  Al-Hijr 28-33 
4  Al-Isra‟ 61-64 
5  Thaha 115-116 
6  Shad 71-75 
7 Asrarut Tikra>r Al-Kahfi 50 
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B. Penafsiran Para Mufassir Terhadap Tikra>r Kisah Nabi Adam Dalam 
Alquran 
1. Surah Al-Baqarah ayat 34 : 
                                   
    
“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sujudlah kamu kepada Adam," Maka sujudlah mereka kecuali Iblis; 




Setelah pada ayat sebelumnya Nabi Adam diperintahkan oleh Allah 
SWT menyebutkan nama-nama yang tidak diketahui oleh para malaikat, pada 
ayat ini Allah SWT memerintahkan para malaikat dan juga iblis utuk sujud 




Penolakan iblis bukan karena sujud kepada selain Allah adalah sebuah 
kesyirikan, melainkan bersumber dari keangkuhan yang menganggap dirinya 
lebih baik dari Nabi Adam. Dan dalam logikanya, mana mungkin sujud kepada 
yang lebih rendah.  
Dalam menjelaskan keangkuhan dan kesombongan iblis. Alquran 
menggunakan pemilahan kata ربكتسإ yang terambil dari kata ربك dengan 
penambahan dua huruf (sin dan ta‟). Dimana kedua huruf ini menggambarkan 
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betapa sangat angkuhnya iblis. Dengan demikian kata ربكتسإ bermakna 
“keangkuhan yang luar biasa”. 
Bahasa Arab ketika bermaksud menggambarkan keangkuhan, selalu 
menggunakan penambahan huruf-huruf seperti bentuk kata di atas. Kata ربكت  
Takabbur, juga mengandung dua huruf tambahan yaitu ta pada awalnya dan ba 
pada pertengahannya yang kemudian digabung dengan huruf ba yang asli 
padanya, sehingga menjadi takabbar atau takabbur. Ini mengisyaratkan bahwa 
keangkuhan merupakan upaya seorang untuk melebihkan dirinya dari pihak 
lain, kelebihan yang dibuat-buat dan yang  tidak pernah disandangnya. Dari 
sini, keangkuhan berbeda dengan membanggakan atau  membanggakan diri, 
karena membanggakan diri belum tentu menganggap dirinya lebih dari orang 




Adapun keangkuhan adalah membanggakan diri, ditambah dengan 
merendahkan orang lain. Keangkuhan tidak terjadi kecuali jika pelakunya 
melihat dirinya memiliki kelebihan, baik benar-benar ada maupun tidak, 
selanjutnya melihat orang lain tidak memiliki kelebihan, atau memiliki tetapi 
lebih rendah dari kelebihannya, kemudian melecehkan yang dinilainya lebih 
rendah itu.
6
   
Ada perbedaan pendapat di kalangan para Ulama, perihal Malaikat 
yang diperintahkan oleh Allah SWT untuk bersujud kepada Nabi Adam. 
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Sebagian mengatakan semua Malaikat, sedangkan yang lain mengatakan hanya 




Huruf  fa‟ dalam lafadh  fasajadu  ( اودجسف ) menunjukkan bahwa para 
malaikat bercepat-cepat ketika mendapatkan perintah sujud oleh Allah SWT. 
Malaikat yang pertama kali bersujud adalah Malaikat Jibril (sehingga malaikat 
jibril mendapatkan kemulyaan untuk menyampaikan wahyu kepada Rasulullah 
SAW), kemudian Mikail, kemudian Israfil, kemudian Izrail dan dilanjutkan 
dengan malaikat-malaikat yang lain. Namun ada juga pendapat yang 
mengatakan bahwa yang pertama kali sujud adalah malaikat Israfil, sehingga 




Ada perbedaan pendapat dikalangan mufassir perihal apakah iblis 
termasuk golongan dari malaikat atau bukan : 
Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa iblis bukanlah golongan 
Malaikat, melainkan suatu makhluk dari bangsa Jin. Pada mulanya iblis pernah 
berada pada kalangan Malaikat, bergaul dengan mereka, memiliki sifat yang 
sama dengan mereka, walaupun berbeda dari asal penciptaannya. Hal ini 
terbukti dari penolakan iblis ketika diperintahkan untuk bersujud. Sebenarnya 
Allah SWT sudah mengetahui karakter dan watak Iblis jauh sebelum perintah 
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untuk bersujud, yaitu ketika iblis begitu taat beribadah kepada Allah. Karena 
ketaatan ibadah iblis hanyalah sebuah bentuk kemunafikan.
9
 
Seandainya iblis itu dari golongan malaikat, niscaya dia tidak akan 
melanggar perintah Allah SWT, sebab sifat utama malaikat adalah tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya, sebagaimana dalam 
surah at-Tahrim ayat 6.
10
 Yang berbunyi : 
                          
“tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”11 
 
Kedua, pendapat yang mengatakan Iblis adalah golongan dari 
malaikat. Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib, 
telah menceritakan kepada kami Usman ibnu Said, telah menceritakan kepada 
kami Bisyr ibnu Imarah, dari Abu Rauq, dari Ad-Dahhak, dari Ibnu Abbas 
yang menceritakan hal berikut. Pada awalnya iblis itu merupakan suatu 
golongan dari kalangan malaikat, mereka dikenal dengan sebutan jin. Iblis 
diciptakan dari api yang sangat panas, yakni jin yang berada diantara para 
malaikat, nama  aslinya adalah Al-Haris. Pada mulanya ia ditugaskan sebagai 
salah seorang penjaga surga. Tetapi malaikat semuanya diciptakan dari nur 
yang berbeda dengan golongan iblis. Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, bahwa 
jin yang disebut di dalam Alquran diciptakan dari nyala api, yakni dari lidah 
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api yang paling ujungnya bila menyala. Sedangkan manusia diciptakan dari 
tanah liat.  
Makhluk yang mula-mula menghuni bumi adalah jin, lalu mereka 
membuat kerusakan, mengalirkan darah, dan sebagian dari mereka membunuh 
yang lain. Maka Allah SWT mengirimkan kepada mereka iblis bersama 
sejumlah pasukan dari malaikat. Mereka yang diutus melakukan tugas ini dari 
kalangan makhluk yang dikenal dengan nama jin. Iblis bersama para 
pengikutnya dapat menumpas para makhluk jin hingga mengejar mereka 
sampai ke pulau-pulau di berbagai lautan dan ke puncak-puncak bukit. 
Setelah iblis dapat melakukan tugas tersebut, akhirnya dia merasa 
tinggi diri dan mengatakan, “aku telah melakukan sesuatu hal yang belum 
dilakukan oleh seorangpun”. Allah SWT mengetahui hal yang tersimpan dalam 
hati iblis, sedangkan para malaikat yang bersamanya tidak mengetahui hal itu. 
Lalu Allah SWT berfirman kepada para malaikat yang pernah diutus-Nya 
bersama iblis, “Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di 
Bumi”. Maka para malaikat menjawab “mengapa Engkau hendak menjadikan 
khalifah di bumi, sedangkan mereka berbuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah seperti yang dilakukan oleh jin karena banyak darah yang 
mengalir karena mereka”. Kemudian Allah SWT berfirman “Sesungguhnya 
aku mengetahui apa yang tidak kalian ketahui,” yakni aku mengetahui apa 
yang tersimpan dibalik hati iblis hal-hal yang tidak kalian ketahui, yaitu sifat 
takabbur dan tinggi diri.
12
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Setelah pembangkangan itu iblis diusir dari surga. Dan kemudian 
surga ditempati oleh Nabi Adam. Sehingga bisa diketahui bahwa perintah 
sujud kepada iblis dan para malaikat terjadi setelah Allah SWT meniupkan ruh 
kepada Nabi Adam dan sebelum Nabi Adam masuk surga.
13
  
Dikatakan dalam sebuah hadits bahwa Allah SWT menciptakan segala 
sesuatu berurutan, dan Nabi Adam diciptakan pada Hari Jum‟at14, sebagaimana 
sabda Rasulullah Saw : 
 ملسو ويلع هللّا ىلص هللّا لوسر ذخأ : لاق ونع هللّا يضر ةريرى بيا نع قلخ(( : لاقف يديب
لا موي ةبترلا هللّا هوركلما قلخو ,يننثلإا موي رجشلا قلخو ,دحلأا موي لابلجا اهيف قلخو ,تبس
رونلا قلخو ,ءثالاثلا موي ثبو ,ءاعبرلأا موي  ملاهسلا ويلع مدآ قلخو ,سيملخا موي باودلا اهيف
))ليلا لىا رصعلا ينب اميف ةعملجا تاعاسرخآ في قللخارخآ في ةعملجا موي نم رصعلا دعب15 
“Artinya Dari Abu Hurairah r.a. beliau berkata Rasulullah Saw 
mengambil tanganku, kemudian beliau bersabda “Allah SWT 
menciptakan bumi pada hari sabtu, menciptakan gunung yang ada di 
bumi pada hari ahad, menciptakan pohon pada hari senin, 
menciptakan sesuatu yang tidak disukai pada hari selasa, menciptakan 
cahaya pada rabu, menciptakan hewan melata, menciptakan Adam 
pada hari jum‟at setelah ashar, diantara waktu ashar dan malam”. 
 
Dalam kitab tafsirnya Ibnu Jarir Ath-Thabari mengatakan bahwa Allah 
SWT mengisahkan kisah pembangkangan iblis sebagai permisalan kepada 
orang-orang yahudi yang membangkang untuk mengakui kenabian Rasulullah 
Saw, padahal mereka telah mengetahui kebenaran akan kenabian beliau.  
Setelah pembangkangan yang dilakukannya iblis mendapatkan gelar kafirin. 
Gelar ini pula yang didapatkan oleh orang-orang yahudi yang menolak untuk 
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Wa as-Suwar, Juz 1,...95. 
15
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mengakui kenabian Rasulullah Saw. Meskipun antara iblis dan orang-orang 
yahudi berbeda dari segi jenis dan penisbatannya.
16
 
Sujud dalam artian asli (bahasa) mengandung makna merendahkan 
diri beserta adanya rasa mengangungkan. Sedangkan sujud menurut syara‟ 
adalah meletakkan dahi di bumi dengan tujuan ibadah. Sujud yang dimaksud 
disini bisa bermakna ibadah dan bisa dalam artian asli. Apabila yang 
diinginkan disini sujud bermakna ibadah, maka obyek sujud tersebut adalah 
Allah SWT, dan Nabi Adam sebagai kiblat, sama halnya Ka‟bah sebagai kiblat 
orang Islam dalam beribadah, dalam Alquran juga dijelaskan dalam surah Al-
Isra‟ ayat 78 : 
                                      
       
“Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap 
malam dan (dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya shalat subuh 
itu disaksikan (oleh malaikat).”17 
 
Maksud nya adalah kerjakan sholat ketika telah tergelincirnya 
matahari, bukan kerjakan sholat kepada tergelincirnya matahari.
18
 Apabila 
yang diinginkan disini sujud bermakna asli (bahasa) maka sujud di sini adalah 
sebagai penghormtan dan pengagungan kepada Nabi Adam, sama halnya 
sujudnya saudara-saudara Nabi Yusuf kepada Nabi Yusuf.
19
 
                                                 
16Abi Ja‟far Muhammad bin Jarir at-Thabari, Jami’ al-Bayan an Ta’wi>li ayi al-Qur’an, Jil 1 
(Qahirah : Dar as-Salam, 2009), 333. 
17
Departemen Agama R.I, Alquran dan Terjemah,...290. 
18
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Namun banyak yang berpendapat bahwa sujud disini, bukan 
merupakan sujud dengan maksud ibadah melainkan sujud semata-mata sebagai 
penghormatan dan sebagai pengakuan para Malaikat terhadap kelebihan dan 
keistimewaan Nabi Adam. Hal ini menunjukkan kepada para malaikat dan iblis 
bahwa Nabi Adam lebih berhak dijadikan sebagai khalifah di Bumi. 
20
 
Sujud sebagai penghormatan kepada Allah sudah lama kita maklumi, 
sebagaimana yang disebutkan dalam beberapa surah dalam Alquran, misalnya  
dalam al-Hajj ayat 18, an-Nahl ayat 49, ar-Ra‟ad ayat 16, ar-Rahman ayat 6. 
Didalamnya disebutkan bahwa seluruh makhluk bersujud kepada Tuhan, sejak 
dari Malaikat, atau isi semua langit dan bumi, seperti kayu-kayuan, pohon-
pohon, bahkan binatang pun bersujud kepada Tuhan. Manusia diperintahkan 
sujud kepada tuhan. Dikatakan sujud bagi manusia yaitu meletakkan kening ke 
bumi, lengkap dengan anggota yang lain, seperti telapak tangan, kedua lutut, 




Pada zaman dahulu penghormatan dengan cara sujud masih 
diperbolehkan, sampai pada masa Nabi Ya‟qub sebagaimana dijelaskan dalam 
Alquran surah yusuf ayat 100, yang di dalamnya menjelaskan bahwa saudara-
saudara Nabi Yusuf sujud kepada beliau.: 
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                                  
                               
                                   
“Dan ia menaikkan kedua ibu-bapanya ke atas singgasana. 
dan mereka (semuanya) merebahkan diri seraya sujud kepada Yusuf. 
dan berkata Yusuf: "Wahai ayahku Inilah ta'bir mimpiku yang dahulu 
itu; Sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya suatu kenyataan. 
dan Sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik kepadaKu, ketika Dia 
membebaskan aku dari rumah penjara dan ketika membawa kamu dari 
dusun padang pasir, setelah syaitan merusakkan (hubungan) antaraku 
dan saudara-saudaraku. Sesungguhnya Tuhanku Maha lembut 
terhadap apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dialah yang Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana.”22 
 
 Namun ada yang mengatakan hingga masa Nabi SAW yaitu ketika 
pohon dan unta bersujud kepada Rasulullah Saw, 
وباحصا ناو  نم كل دوجسلبا لىوأ ننح : لملجاو ةرجشلا ول تدجس ينح ولاولاق
)ينلماعلا هبر هللّ هلاإ دحلأ دجسي نأ يغبنيلا( : مله لاقف ,دراشلا لملجاوةرجشلا 
“Sesungguhnya para Sahabat Nabi berkata kepada Rasulullah Saw 
ketika pohon dan unta sujud kepada beliau, kemudian para sahabat 
berkata “Wahai Rasulullah, kami lebih pantas untuk bersujud kepada 
engkau daripada pohon dan unta, kemudian Rasulullah saw bersabda 
kepada mereka, “tidak sepantasnya seseorang bersujud kepada yang 
lain kecuali kepada Allah SWT Tuhan semesta alam.” 
  
Dan juga sabda Rasulullah Saw kepada Salman, ketika Salman 
menginginkan sujud kepada Beliau. Yaitu :  
لاولو لىاعت هللّلاإ دحلأدجسي نا قولخلم يغبني  نا ةأرلما ترملأدحلأ دجسي نا دحا ترمأ
اهجوزل دجست 
“Tidak sepantasnya seorang makhluk sujud kepada siapapun kecuali 
Allah Ta‟ala, seandainya sujud kepada orang lain diperintahkan, maka 
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aku akan memerintahkan seorang istri untuk bersujud kepada 
suaminya.” 
 
Penghormatan umat Rasulullah Saw kepada sesamanya adalah dengan 
mengucapkan salam. Akan tetapi tidak disertai dengan membungkukkan 
badan, karena hal ini menyerupai apa yang dilakukan oleh orang-orang yahudi. 




a. Hal ini sebagai contoh kepada umat manusia akan ketaatan para malaikat 
kepada Allah SWT. Dan mengajarkan bagaimana bersikap tunduk 
terhadap apa yang diperintahkan oleh Allah SWT. 
b. Sebagai bentuk rahmat dan kemuliaan yang diberikan oleh Allah SWT 
kepada umat Nabi. Sebagaimana yang kita tahu bahwa ketaatan, tahmid, 
tasbih dan apapun yang dilakukan malaikat adalah untuk memintakan 
ampun umat Nabi Adam. Seperti yang tertera dalam Alquran surah Asy-
Syura ayat 5 : 
                                 
                     
“Hampir saja langit itu pecah dari sebelah atas (karena kebesaran 
Tuhan) dan malaikat-malaikat bertasbih serta memuji Tuhan-nya dan 
memohonkan ampun bagi orang-orang yang ada di bumi. Ingatlah, 
bahwa Sesungguhnya Allah Dia-lah yang Maha Pengampun lagi 
Penyayang.”24 
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Dari segi redaksi ayat pengagungan Allah SWT kepada Nabi Adam 
terlihat dari penggunaan lafadh “ انلق  ” yang berarti “kami” dan bukan lagi 
dalam bentuk persona ketiga (dengan lafadh كبر لاق)  sebagaimana dalam surah 
Al-Baqarah ayat 30.
25
 Itu menunjukkan bahwa Allah menganggungkan Nabi 
Adam dan anak cucunya  
Ayat ini juga memberikan maksud sebagai pengingat kepada anak cucu 
Adam agar mereka bersyukur atas keutamaan yang diberikan oleh Allah SWT 





2. surah Al-A‟raf ayat 11-13 : 
                                 
                                   
                                    
         
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu 
Kami bentuk tubuhmu, kemudian Kami katakan kepada Para 
Malaikat: "Bersujudlah kamu kepada Adam", Maka merekapun 
bersujud kecuali iblis. Dia tidak Termasuk mereka yang bersujud.  
Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud 
(kepada Adam) di waktu aku menyuruhmu?" Menjawab iblis "Saya 
lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang Dia 
Engkau ciptakan dari tanah". Allah berfirman: "Turunlah kamu dari 
surga itu; karena kamu sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya, 
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Dalam ayat ini masih menjelaskan tentang kisah iblis yang diperintah 
untuk bersujud kepada Nabi Adam. Kemudian dilanjutkan dengan kejadian 
pengusiran iblis dari surga yang merupakan sebuah konsekuensi dari 
pembangkangan iblis yang dilakukan terhadap perintah Allah SWT. 
Yang dimaksud dengan ( مكانقلخ )  Kami telah menciptakan kamu, seperti 
pada penjelasan diatas, yaitu Adam as. walaupun redaksinya ditunjukkan 
kepada manusia secara umum, tetapi karena ayat ini bertujuan untuk 
mengingatkan seluruh manusia tentang anugrah kehidupan, maka redaksinya 
ditujukan kepada mereka, sebab tentu saja dalam kenyataan mereka tidak akan 
tercipta tanpa kelahiran Adam as. 
Dalam kitab S>ofwah at-Tafa>si>r  dijelaskan bahwa lafadh ( مكانقلخ )  dan  ( 
مكانرّىص )  aslinya adalah  ( مكابا انقلخ ) dan  ( مكابآانرّىص ) hanya saja terjadi 
pembuangan pada lafadh ( مكابا )  yaitu Nabi Adam.28 Sedangkan menurut ibnu 
jarir lafadh ( مكانرّىص )  bermakna kturunan-keturunan Nabi Adam. 
Sebagaimana yang beliau kutip dari sebuah hadis, perkataan ibnu Abbas 
“makna dari ( مكانرّىص )  adalah keturunan-keturunan Nabi Adam.29 
Sayyid Quthb menjelaskan lafad قلخ dapat berarti menciptakan, dan 
انرّىص dapat berarti memberikan rupa, bentuk, sifat-sifat khusus, keistimewaan-
keistimewaan. Keduanya merupakan urutan dalam penciptaan, bukan 
menunjukkan tahapan. Karena kata  ّمث “kemudian” itu kadang-kadang tidak 
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menunjukkan urutan waktu, tetapi untuk menunjukkan peningkatan yang 
bersifat maknawi, immateri. Tashwir itu lebih tinggi daripada sekedar wujud. 
Karena wujud  bisa saja untuk benda-benda mati, sedangkan Tashwir dengan 
arti memberi rupa, bentuk, dan sifat-sifat khusus pada manusia itu lebih tinggi 
tingkatannya daripada sekedar mengadakan.
30
 
Hal ini juga ditegaskan oleh Quraish Shihab, dimana dalam tafsirnya 
dijelaskan, kata  (  ّمث )  kemudian, setelah kata menciptakan dan sebelum kata 
kami bentuk fisik atau psikis kamu, menunjukkan bahwa peringkat 
pembentukan fisik dan psikis lebih tinggi daripada sekedar penciptaan. 
Allah yang mencipta disebut ( قلاخ ) , sedang dalam kedudukan Nya 
sebagai pemberi bentuk, dinamai ( رّىصم ) , ada tiga sifat yang dirangkaikan 
dalam surah al-Hasyr ayat 24, yaitu al-Kha>liq, al-Ba>ri’ dan al-Mushawwir.31 
Tentang penciptaan manusia, Alquran telah menceritakan secara rinci, 
baik penciptaan manusia pertama yaitu Nabi Adam dan penciptaan 
keturunannya. Dalam Alquran dijelaskan bahwa Nabi Adam diciptakan melalui 
empat tahapan sebelum tahapan penghembusan roh. Keempat tahapan tersebut 
ialah : a. Fase Tura>b, b. Fase Ti>n, c. Fase H }amma’ Masnu>n, dan d. Fase S}als}al. 
Fase Pertama : Tura>b fase tanah yang belum tercampur air. 
Ada beberapa ayat yang menjelaskan tentang fase ini sebagaimana yang 
terdapat dalam bebrapa surah dalam Alquran yaitu : al-Kahfi ayat 37, al-Hajj 
ayat 5, ar-Rum ayat 20, Fatir ayat 11, Gafir ayat 67, Ali -„Imran ayat 59. 
Salah satu diantara ayat tersebut adalah al-„Imran ayat 59 : 
                                                 
30
Sayyid Quthb, Tafsir Fi> Z}ila>li Al-Qur’an,...284 
31
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,...21. 

































                                
“Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah seperti 
(penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, kemudian 
Allah berfirman kepadanya: "Jadilah" (seorang manusia), Maka 
jadilah Dia.”32 
 
Dalam salah satu hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan at-
Tirmidzi disebutkan bahwa tanah yang menjadi bahan pokok untuk 
menciptakan Adam adalah diambil dari berbagai macam  dan  warna tanah 
yang terdapat pada seluruh lapisan tanah. Dalam hadis disebutkan : 
 مهنم ضرلأا ردق ىلع مدآ ونب ءاجف ضرلأا عيجم نم اهضبق ةضبق نم مدآ قلخ لىاعت هللّا نا
 رحملأادوسلأاو ضيبلأاو 
“Allah menciptakan Adam dari satu genggaman (tanah) yang 
diambil dari seluruh penjuru bumi. Oleh karena itu, keturunan Adam 
sesuai dengan warna bumi. Diantara mereka ada yang berwarna 
merah, putih, dan hitam.” 
 
Perbedaan watak manusia dan bermacam warna kulit juga dijelaskan 
dalam Alquran Surah Ar-Rum ayat 22 yang berbunyi : 
                                  
        
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan 
langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. 
Sesungguhnya pada yang demikan itu benar-benar terdapat tanda-






Fase kedua : T}i>n fase tanah yang bercampur air. 
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Fase kedua ini terdapat pada 8 tempat di 7 surah, yaitu : al-An‟am : 2, al-
A‟raf : 12, al-Mu‟minun : 12, as-Sajdah : 7, as-Saffat : 11, Sad : 71,76, dan al-
Isra‟ : 61. Salah satu di antaranya adalah surah al-An‟am ayat 2 : 
             
“Dialah yang menciptakan kamu dari tanah, sesudah itu 
ditentukannya ajal (kematianmu), dan ada lagi suatu ajal yang ada 
pada sisi-Nya (yang Dia sendirilah mengetahuinya), kemudian kamu 
masih ragu-ragu (tentang berbangkit itu).”34 
 
Fase T}i>n atau tanah liat adalah fase dimana setelah tanah dicampur 
dengan air. Karena air adalah prasyarat bagi semua makhluk yang hidup. 
Fase ketiga : Hamma’ Masnu>n fase lumpur hitam 
Fase ini terjadi setelah fase kedua berlangsung lama sehingga menjadi 
lumpur hitam yang berbau dan berubah bentuk. Fase ini disebutkan tiga kali 
dalam surah al-Hijr yaitu pada ayat ke 26, 28 dan 33. Ayat 26 berbunyi : 
                         
“Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia (Adam) 
dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi 
bentuk.”35 
 
Fase keempat : S}alsal kal Fakhkha>r  fase tembikar. 
Fase ini diceritakan Alquran pada empat tempat. Tiga tempat pada surah 
al-Hijr yang bersamaan dengan fase ketiga. Sedangkan yang keempat terdapat 
pada surah ar-Rahman : 14 
                  
“Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar.”36 
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Bentuk manusia yang diciptakan Allah adalah bentuk yang terbaik. 
Seperti dalam surah at-Tin : 4, Allah berfirman : 
                  
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya.”37 
 
Keadaan ini (calon manusia yang sudah dibentuk) jika kering karena panas 
matahari, karena panas misalnya, dinamakan s}als}al. Dinamakan demikian 
karena benda  ini jika tertiup akan bersuara s}als}al. Setelah fase ini barulah 
masuk fase berikutnya yaitu fase penghembusan roh dimana orang-orangan 
dari tanah liat itu, atas izin Allah akhirnya menjadi manusia yang hidup dan 
bisa bergerak yang disebut dengan “bashar”.38  
Ayat ini juga menjelaskan bahwa pengetahuan tentang Allah, keyakinan 
dan sifat-sifat-Nya, tidak berguna bagi iblis. Karena kekufuran yang dilakukan 
oleh iblis karena menolak perintah Allah SWT untuk bersujud kepada Nabi 
Adam. Sehingga iblis diusir dari surga dan dijauhkan dari rahmat Allah dan 
dipastikan termasuk golongan yang hina. Akan tetapi, iblis tidak berhenti 
begitu saja, dia tidak melupakan bahwa Adam merupakan sebab dia diusir dan 
dimurkai Allah. Inilah yang menjadi penyebab iblis akan selalu menggoda 
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3. Surah Al-Hijr ayat 28-33 : 
                                   
                                   
                           
                                  
“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat 
kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk. Maka 
apabila aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniup 
kan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, Maka tunduklah kamu kepadanya 
dengan bersujud. Maka bersujudlah Para Malaikat itu semuanya 
bersama-sama. Kecuali iblis. ia enggan ikut besama-sama (malaikat) 
yang sujud itu. Allah berfirman: "Hai iblis, apa sebabnya kamu tidak 
(ikut sujud) bersama-sama mereka yang sujud itu?". Berkata Iblis: 
"Aku sekali-kali tidak akan sujud kepada manusia yang Engkau telah 
menciptakannya dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur 




Ayat-ayat yang berbicara tentang kisah Nabi Adam, sudah dikemukakan 
sebelum ini, yakni dalam surah al-Baqarah dan surah al-A‟raf, tetapi pada 
masing-masing ayat memiliki penekanan yang berbeda, walaupun juga terdapat 
beberapa persamaan dalam pembahasannya.  
Salah satu kesamaan kisah dalam tiga ayat ini, yaitu pada  isyarat  
esksistensi manusia di muka bumi dan tugas ke khalifahan dari Allah SWT 
yang akan mereka emban.
41
 
Sebelum kisah tentang Nabi Adam dijelaskan dalam ayat al-Baqarah ayat 
34, al-A‟raf ayat 11-13, dan al-Hijr ayat 28-33. Dijelaskan dalam ayat 
sebelumnya yakni dalam hal pengantarnya dalam al-Baqarah ayat 29: 
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                            
                
”Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 
kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya 
tujuh langit. dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu.”42 
 
Dan dalam surah al-A‟raf ayat 10 : 
 
                              
“Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka 
bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. 
Amat sedikitlah kamu bersyukur.”43 
 
Walaupun pengantarnya memiliki persamaan, tetapi konteks uraian 
masing-masing surah memiliki orientasi dan tujuan yang berbeda. Penekanan 
dalam surah Al-Baqarah yakni pada penugasan Adam sebagai khalifah di bumi 
yang diciptakan Allah SWT. Sedangkan dalam surah Al-A‟raf kisahnya 
ditekankan pada perjalanan panjang dari surga dan menuju surga. Dengan 
menunjukkan permusuhan iblis terhadap manusia (anak cucu Adam) sejak 
awal perjalanan hingga akhirnya manusia kembali kepada tempat awalnya. 
Dimana sebagian manusia ada yang kembali ke surga (tempat mereka terusir 
karena tertipu oleh rayuan setan), karena mereka menolak ajakan setan serta 
memusuhinya.  Dan sebagian yang lain terjerumus ke Neraka, karena  mereka 
mengikuti langkah-langkah setan yang merupakan musuh yang nyata. dari sini, 
kisah dilanjutkan tentang sujudnya malaikat kepada Adam serta penolakan iblis 
untuk sujud kepada Adam karena keangkuhannya, serta permohonan agar 
                                                 
42
Departemen Agama R.I, Alquran dan Terjemah,...5. 
43
Departemen Agama R.I, Alquran dan Terjemah,...151. 

































ditangguhkan kematiannya hingga hari kebangkitan, sebab iblis ingin dapat 




Sedangkan penekanan penjelasan dalam surah al-Hijr adalah tentang unsur 
penciptaan Adam as., rahasia perolehan hidayah dan kesesatan, serta hal-hal 
yang menyangkut keduanya pada manusia. Dalam surah al-Hijr diuraikan 
tentang penciptaan manusia dari tanah liat kering yang berasal dari lumpur 
hitam yang diberi bentuk, kemudian didalamnya ditiupkan ruh oleh Allah, serta 
penciptaan iblis dari api yang sangat panas. 
Manusia adalah makhluk Allah yang terdiri dari dua unsur, yaitu unsur 
jasmani dan unsur rohani. Penggabungan dua unsur ini menyebabkan manusia 
mempunyai potensi untuk mengambil manfaat dari bumi seluruhnya dengan 
pengetahuan yang dianugerahkan Allah kepadanya. 
 
4. Surah Al-Isra‟ ayat 61-64,  
                               
                              
                                    
                                   
                            
“61. Dan (ingatlah), tatkala Kami berfirman kepada Para 
Malaikat: "Sujudlah kamu semua kepada Adam", lalu mereka sujud 
kecuali iblis. Dia berkata: "Apakah aku akan sujud kepada orang yang 
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Engkau ciptakan dari tanah?" 62. Dia (iblis) berkata: "Terangkanlah 
kepadaku inikah orangnya yang Engkau muliakan atas diriku? 
Sesungguhnya jika Engkau memberi tangguh kepadaku sampai hari 
kiamat, niscaya benar-benar akan aku sesatkan keturunannya, kecuali 
sebahagian kecil". 63. Tuhan berfirman: "Pergilah, Barangsiapa di 
antara mereka yang mengikuti kamu, Maka Sesungguhnya neraka 
Jahannam adalah balasanmu semua, sebagai suatu pembalasan yang 
cukup. 64. Dan hasunglah siapa yang kamu sanggupi di antara mereka 
dengan ajakanmu, dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan berkuda 
dan pasukanmu yang berjalan kaki dan berserikatlah dengan mereka 
pada harta dan anak-anak dan beri janjilah mereka. dan tidak ada yang 
dijanjikan oleh syaitan kepada mereka melainkan tipuan belaka.”45 
 
Beberapa ayat yang lalu telah menjelaskan tentang kisah Nabi Adam dan 
iblis. Ketika Allah memerintahkan malaikat dan iblis untuk sujud kepada Nabi 
Adam. Pada surah al-Isra‟ ini, Allah SWT berbicara tentang Nabi Adam as., 




Thahir Ibn „Asyur berpendapat bahwa ayat ini berhubungan dengan 
firman-Nya, dalam surah al-Isra‟ ayat 60 yang berbunyi :  
                                 
                               
“Dan Ketika Kami wahyukan kepadamu, sesungguhnya tuhanmu 
meliputi semua manusia,”47 
 
Tujuannya adalah mengingatkan Nabi Saw tentang apa yang dialami oleh 
para nabi pada masa yang lalu, yakni berbagai macam pembangkangan, 
permusuhan, iri hati, yang terjadi sejak masa Nabi Adam as., ketika iblis iri 
hati padanya. 
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Kedengkian iblis kepada Adam tidak berlalu begitu saja. Kedengkian ini 
membuat iblis membandingkan penciptaan atasnya dan atas Nabi Adam. Tetapi 
iblis lupa bahwa Allah SWT telah meniupkan roh pada tanah itu. Iblis 
menunjukkan kelemaahan manusia, dan potensinya untuk tersesat. Dengan 
mengatakan bahwa manusia merupkan makhluk yang hina, dengan 
keangkuhan dan kedurhakaannya sehingga ia enggan untuk bersujud kepada 
Nabi Adam.
48
 Sebagaimana dijelaskan dalam surah al-Isra‟ ayat 62 yang 
berbunyi : 
                                 
       
“Dia (iblis) berkata: "Terangkanlah kepadaku inikah orangnya 
yang Engkau muliakan atas diriku? Sesungguhnya jika Engkau 
memberi tangguh kepadaku sampai hari kiamat, niscaya benar-benar 
akan aku sesatkan keturunannya, kecuali sebahagian kecil".”49 
 
 
دجساء A asjuda, istifham pada lafadh ini merupakan istifham bermakna 
inkari.
50
 Istifham  inkari adalah sebuah pertanyaan yang dimaksudkan untuk 
menegaskan pengikaran yang dilakukan oleh orang yang diajak berbicara 
(mukhothob).  
Yang dimaksud illa> qali>la adalah orang-orang yang terjaga (al-
ma’shumin), yaitu orang-orang yang disebutkan dalam firman Allah SWT 
dalam surah al-Isra‟ ayat 65 : 
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                        
“Sesungguhnya hamba-hamba-Ku, kamu tidak dapat berkuasa 




5. Surah Thaha ayat 115-116,  
                                       
               
“Dan Sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam 
dahulu, Maka ia lupa (akan perintah itu), dan tidak Kami dapati 
padanya kemauan yang kuat. Dan (ingatlah) ketika Kami berkata 
kepada Malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam", Maka mereka sujud 
kecuali iblis. ia membangkang.”52 
 
Kisah Nabi Adam dalam surat ini memiliki keterkaitan dalam surah 
sebelumnya. Dalam ayat ini dijelaskan tentang kenikmatan dan pemeliharaan 
yang menjadi penekan kisah nabi Adam dalam surah Thaha 115. Yaitu bahwa 
Adam telah lupa dengan janji yang telah dibuat dengan Allah, tentang perintah 
Allah.  
Perintah Allah kepada Nabi Adam adalah boleh makan semua jenis buah-
buahan kecuali satu pohon yang dilarang yaitu pohon khuldi. Tetapi Nabi 
Adam lemah saat berhadapan dengan bujuk rayu setan akan kekelan 
(keabadian) pohon itu. Karena keinginannya yang sangat besar  agar Adam 
kekal di dalam surga untuk menikmati karunia Allah SWT, maka Adam lupa 
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Perintah Allah kepada Nabi Adam merupakan suatu bentuk representasi 
dari sebuah larangan yang ada untuk mendidik keinginan, mengokohkan 
keperibadian, dan membebaskan diri dari keinginan-keinginan nafsu, sehingga 
keinginan tersebut tidak sampai memperbudak dan memaksanya.
54
 Karena itu 
sebuah bentuk perhatian dari Allah yaitu untuk menjaga eksistensi manusia 
dalam mempersiapkan Adam sebagai khalifah di bumi dengan cara menguji 
keinginannya, dan mengingatkan akan pentingnya kekuatan untuk 
melawannya, serta mengingatkan Adam akan musuhnya (Iblis) dari tipu 
muslihatnya setelah iblis membangkang, dan enggan untuk bersujud kepada 
Adam. 
 
6. Surah shad ayat 71-75.  
                                   
                                 
                                   
         
“71. (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada Malaikat: 
"Sesungguhnya aku akan menciptakan manusia dari tanah". 72. Maka 
apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya 
roh (ciptaan)Ku; Maka hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud 
kepadaNya". 73. Lalu seluruh malaikat-malaikat itu bersujud 
semuanya, 74. Kecuali Iblis; Dia menyombongkan diri dan adalah Dia 
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Termasuk orang-orang yang kafir. 75. Allah berfirman: "Hai iblis, 
Apakah yang menghalangi kamu sujud kepada yang telah Ku-ciptakan 
dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu menyombongkan diri ataukah 
kamu (merasa) Termasuk orang-orang yang (lebih) tinggi?".”55 
 
Uraian tentang kisah Nabi Adam as. Dapat ditemukan dalam beberapa 
surah, antara lain pada surah al-Baqarah, al-A‟raf, al-Hijr, dan al-Isra‟. 
Sementara ulama‟ berpendapat bahwa ayat-ayat surah ini, merupakan ayat 
yang pertama yang turun menyangkut kisah nabi Adam. Setelah 
memperhatikan perurutan turunnya surah-surah Alquran, dimana tidak 
ditemukan uraian kisah tersebut surah ini. Surah ini merupakan surah yang 38 
yang diterima oleh Nabi Muhammad Saw. Ini yang menjadi sebab terdapat 




7. Surah al-Kahfi ayat 50 
                                  
                              
“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sujudlah kamu kepada Adam, Maka sujudlah mereka kecuali iblis. 
Dia adalah dari golongan jin, Maka ia mendurhakai perintah 
Tuhannya. Patutkah kamu mengambil Dia dan turanan-turunannya 
sebagai pemimpin selain daripada-Ku, sedang mereka adalah 
musuhmu? Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti (dari Allah) bagi 
orang-orang yang zalim.”57 
 
ayat-ayat ini ditujukan kepada orang-orang yang menganggap dan 
menjadikan setan (iblis) dan anak cucu nya sebagai pemimpin. Padahal mereka 
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adalah musuh yang nyata bagi mereka. Sehingga, ayat ini memberikan isyarat 
dengan menggunakan kisah lampau antara nabi Adam dan iblis untuk 
mengingatkan bahwa iblis adalah musuh yang nyata bagi manusia. 
 Sikap menjadikan iblis sebagai pemimpin terwujud dalam pemuasan 
dorongan-dorongan nafsu yang berpaling dari ketaatan. Mengapa manusia 
menjadikan musuh-musuh mereka sebagai penolong sedangkan mereka tidak 
memiliki kekuatan? Allah SWT tidak pernah menghadirkan iblis untuk 
menyaksikan penciptaan langit dan bumi, serta tidak pula penciptaan mereka 
sendiri, sehingga Allah memberitahukan rahasia Gaib-Nya kepada iblis. Allah 




 Kata هّتيّرذ()  anak keturunannya dijadikan dalil oleh beberapa ulama‟ 
untuk menyatakan bahwa jin, serupa dengan manusia, memiliki juga pasangan 
hidup serta anak keturunan.
59
 Bahwa dia memiliki pasangan karena segala 
sesuatu diciptakan Allah berpasang-pasangan sesuai firman-Nya dalam surah 
al-Dzariyat ayat 49 : 
                    
“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 
kamu mengingat kebesaran Allah.”60 
  
Pada ayat sebelumnya dijelaskan ada perbedaan ulama tentang asal dari 
iblis yang berasal dari malaikat atau bukan. Dan dalam ayat ini Allah SWT 
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menegaskan bahwa iblis sebagian dari makhluk jin. Yakni diciptakan dari 
nyala api.  
Alasan Al-Basri mengatakan bahwa iblis bukan sama sekali golongan 
malaikat, melainkan asal dari golongan jin, sebagaimana Adam asal dari 
manusia, hal ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dengan sanad yang shahih dan 
bersumberkan dari Hasan Al-Basri.
61
 
Maksud dari   بر رما نع قسفف fafasaqa an amri rabbi adalah keluar dari 
jalan ketaatan kepada Allah. Karena makna fasik artinya keluar atau 
menyimpang. Dikatakan  تبطرلا تقسف  fasaqatir ruthbah, kurma itu telah muncul 
dari mayangnya. Dikatakan pula  اهرهج نم ةرأف تقسف fasaqatil fa’ratu min 
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URGENSI PESAN TIKRA<R TERHADAP KISAH NABI ADAM DALAM 
AL-QUR’AN 
 
A. Kisah Nabi Adam dengan Tikra>r dalam pandangan Mufassir 
Setelah melihat penafsiran mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat yang 
menjelaskan tentang kisah Nabi Adam, ketika iblis dan para malaikat 
diperintahkan Allah untuk sujud kepada beliau yang terulang dalam 7 tempat 
surah Alquran, menghasilkan sebuah pemahaman bahwa setiap mufassir memiliki 
pandangan yang berbeda-beda dalam menafsirkan ayat tikra>r sebagai berikut : 
1. Quraish Shihab dalam kitab Tafsir Al-Misbah 
Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat yang diulang (tikra>r) dalam 
Alquran tetep memberikan penafsiran secara terperinci. Walaupun pada 
pembahasan sebelumnya sudah dijelaskan, akan tetapi Quraish Shihab tetap 
memberikan arahan untuk merujuk dan melihat penafsiran pada ayat 
sebelumnya. dan juga memberikan tambahan ulasan keterangan terhadap hal-
hal baru yang belum disampaikan.   
Sebagai contoh pada surah al-Kahfi beliau menambahkan keteragan 
tentang makna kata seperti makna lafadh dzurriyah, yang mana pada ayat-ayat 
sebelumnya lafadh ini belum muncul. Sehingga quraish shihab menafsirkan 
lafadh tersebut secara rinci. 
Contoh lain pada  surah al-A‟raf, Quraish Shihab memberikan keterangan 
secara panjang lebar tentang bagaimana kebiasaan Allah SWT dalam 

































menciptakan segala sesuatu. Dimana pada ayat lain Quraish Shihab tidak 
memberikan keterangan ini. 
2. Abu Ja‘far Muhammad ibn Jarir At-Thabari dalam kitab tafsir Jami‘ al-
Bayan ‘an Ta‘wil al-Qur’an. 
Dalam kitab tafsirnya Jamiul bayan, al-Qurthuby dalam menafsirkan 
ayat-ayat yang diulang (Tikra>r), mengulang lagi pembahasan yang telah 
dijelaskan, sebagai contoh pada surah al-Baqarah ayat 34, dalam menjelaskan 
perbedaan ulama‟ terhadap pembahasan apakah jin termasuk bagian dari 
malaikat atau tidak. Kemudian beliau mengulang keterangan yang sama, juga 
secara panjang lebar pada surah al-Kahfi ayat 50.   
Namun tetap memberikan tambahan keterangan terhadap lafadh ataupun 
keterangan yang belum dijelaskan sebelumnya. Sebagai contoh pada surah al-
A‟raf beliau menjelaskan pada lafadh انرّوص, dimana pada ayat sebelumnya 
lafadh ini tidak ada. 
3. Muhammad bin Ahmad an Anshari al-Qurthubi dalam kitab Jami‘ li 
Ahkam al-Qur`an. 
Imam Qurthuby dalam menafsirkan ayat-ayat tikra>r pada surah al-
Baqarah beliau menjelaskan secara panjang lebar, kemudian pada ayat 
selanjutya adakalanya beliau menjelaskan dengan panjang lebar ketika 
menemukan pembahasan-pembahasan baru, seperti pada surah al-Kahfi ketika 
menjelaskan makna Dzurriyah. Adakalanya sama sekali tidak memberikan 
penafsiran seperti dalam surah shad. Beliau mengembalikan pembahasan pada 
ayat sebelumnya. 

































4. Sayyid Quthb dalam kitab Tafsir fi> Z}ila>li Al-Qur’an. 
Dalam menafsirkan ayat-ayat tikrar  beliau tetap menjelaskan tiap ayat 
dengan panjang lebar, dan dengan bahasa yang luar biasa. Dimana pada tiap 
ayatnya selalu memberikan keterangan-keterangan baru, bahkan keterangan 
yang diulangpun seolah-olah belum disampaikan sebelumnya, karena 
dijelaskan  dengan bahasa yang bagus. 
Dalam menafsirkan pengulangan kisah Nabi Adam dan iblis, Sayyid 
Quthb lebih menekankan pada permusuhan antara iblis dan manusia, hal ini 
terlihat pada tiap ayat yang ditafsirkan selalu menampilkan sebuah keterangan 
tentang pertentangan antara iblis dan manusia. Dimulai pada penafsiran surat 
al-Baqarah, disana sayyid Quthb mengatakan “sekarang telah terbuka medan 
peperangan yang abadi. Peperangan antara tabiat kejahatan pada iblis di dalam 
hati manusia.”1 
5. Ismail Haqqi Al-Barusawi dalam kitab Tafsir Ru>h al-Bayan 
Imam Syaikh Ismail Haqqi bin Musthafa dalam menafsirkan ayat-ayat 
yang diulang (tikra>r), tidak melakukan penambahan keterangan dalam 
tafsirnya. Keterangan panjang lebar hanya pada surah al-Baqarah, dimana pada 
ayat ini merupakan awal mula beliau menafsirkan tentang kisah Nabi Adam 
dan iblis. Pada ayat-ayat selanjutnya beliau hanya menafsirkan lafadh-lafadh 
yang belum ada sebelumnya, itupun hanya secara singkat. 
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6. Syaikh Muhammad bin Umar Nawawi al-Jawi dalam kitab Mara>khu 
Labi>ith.   
Imam Nawawi Al-Jawi dalam menafsirkan ayat-ayat tikra>r tidak jauh 
beda dengan  Imam Syaikh Ismail Haqqi bin Musthafa. Bahkan penjelasan 
beliau lebih terpaku pada pembahasan lafadh. 
7. Hamka dalam kitab Tafsir al-Azhar 
Hamka dalam menafsirkan ayat tikra>r tetap melakukan pengulangan 
pembahasan, hanya saja pembahasan pada ayat-ayat yang diulang diulas 
dengan singkat dan global, dan beliau memberikan keterangan bahwa ayat ini 
merupakan pengulangan pada ayat sebelumnya yang telah dibahas.  
8. Burhanuddin Abi al-Hasan Ibrahim bin Umar Al-Biqa’i dalam kitab 
Nadzmud Durar Fi> Tana>subi al-Aya>t Wa as-Suwar. 
Al-Biqa‟i dalam menafsirkan ayat-ayat tikra>r, beliau tetap memberikan 
penafsiran yang terperinci dan luas, seperti halnya ketika beliau menafsirkan 
lafadh maufuron dalam surah al-Isra‟ ayat 61, dijelaskan dengan begitu detail 
sampai 2 halaman. Akan tetapi, terkadang beliau juga tidak sedikitpun   
memberikan penafsiran, melainkan hanya penafsiran lafadh, seperti pada surah 
al-A‟raf. 
9. Ibnu Katsir dalam kitab Tafsir Ibnu Katsir 
Ibnu Katsir dalam menafsirkan ayat-ayat tikra>r,  beliau tetap menjelaskan 
ayat tersebut hanya saja secara singkat. Namun juga memberikan penjelasan 
yang luas juga dengan dalil-dalil hadits yang lengkap sebagai ciri khas 
penafsirannya. 

































B. Urgensi Tikra>r terhadap Pesan Kisah Nabi Adam yang disampaikan dalam 
Alquran  
Para Ulama menjelaskan bahwa pengulangan sebuah ayat dalam Alquran 
menunjukkan adanya urgensi pesan yang disampaikan dari ayat-ayat tersebut. 
Sebagai contoh pengulangan dalam surah ar-Rahman yang menunjukkan betapa 
pentingnya mengingat nikmat yang diberikan oleh Allah SWT kepada Manusia 
yang begitu melimpah. Begitu juga dalam pengulangan kisah Nabi Adam dan 
iblis, tentunya juga mengandung urgensi pesan yang disampaikan didalamnya.   
Dari data-data dan juga pembahasan yang telah dipaparkan dalam sub 
bab sebelumnya, dapat diambil analisa bahwa pengulangan kisah Nabi Adam 
dalam Alquran memiliki urgensi pesan yang dapat di implementasikan dalam 
kehidupan manusia sebagai berikut : 
1. Sebagai ta‘zhim (mengagungkan). 
Telah dijelaskan bahwa salah satu fungsi dari tikra>r  (pengulangan) 
adalah untuk mengagungkan sesuatu
2
. Pengulangan kisah Nabi Adam 
menunjukkan pengagungan Allah SWT atas kemuliaan Nabi Adam dan anak 
cucunya. 
Islam memandang manusia sebagai makhluk yang mulia, sebagaimana 
Allah SWT telah menjadikan manusia sebagai khalifah di muka bumi. Allah 
melebihkan manusia dari segala aspek kehidupan yang tidak dimiliki oleh 
makhluk lainnya. Nabi Adam dan anak cucunya yang disebut manusia 
merupakan makhluk Allah yang terbaik. makhluk jasmani yang tersusun dari 
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bahan meterial dan organis. Yang sosoknya ditampilkan dalam aktivitas 
kehidupan jasmani. Manusia memiliki kehidupan spiritual-intelektual yang 
secara intrinsik tidak tergantung pada segala  sesuatu yang material.
3
 Semua 
kelebihan tersebut merupakan sebuah bentuk pengawasan Allah terhadap 
manusia, baik dari segi kehormatan, akal, harta, dan lain sebagainya. 
Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Isra‟ ayat 70 : 
                                        
              
“Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, 
Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki 
dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang 
sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.”4 
 
Allah SWT memuliakan Nabi Adam dan anak cucunya dengan 
ditundukkannya hukum alam agar dapat serasi dengan tabiat kehidupan 
manusia beserta semua potensi yang dimilikinya. Seandainya hukum alam ini 
tidak seimbang dengan tabiat kemanusiaan, niscaya kehidupan manusia tidak 
akan berlangsung dengan baik. Karena manusia sangat lemah dan kecil jika 
dibandingkan dengan fenomena-fenomena alam yang ada didarat maupun 
dilaut. Tetapi manusia dibekali Allah dengan kemampuan menguasai 
kehidupan di alam raya, sekaligus dibekali dengan berbagai potensi agar dapat 
memanfaatkan alam ini. Semua itu merupakan anugerah yang sangat besar.
5
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Kemuliaan yang disandarkan kepada manusia merupakan suatu bentuk 
tanggung jawab serta amanah yang dipikul manusia agar dapat 
menjalankannya dengan baik. Sebagaimana dijelaskan dalam Alquran surah 
Al-Ahzab ayat 72 : 
                                  
                    
“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, 
bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk memikul 
amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan 
dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu Amat 
zalim dan Amat bodoh.”6 
 
Dalam pandangan Murtadha Muthahari menyatakan bahwa : manusia 
merupakan makhluk yang mempunyai ontelegensi yang paling tinggi, manusia 
mempunyai kecenderungan dekat dengan Tuhan, manusia memiliki kesadaran 
moral, jiwa manusia tidak akan pernah damai kecuali dengan mengingat Allah, 
segala bentuk karunia duniawi, diciptakan untuk kepentingan manusia, Tuhan 
menciptakan manusia agar mereka menyembah- Nya dan tunduk patuh kepada- 
Nya, manusia tidakdapat memahami dirinya kecuali dalam sujudnya kepada 
Tuhan dan dengan mengingatnya, setiap realitas yang tersembunyi akan 
dihadapkan kepada manusia semesta setelah mereka meninggal dan selubung 
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Abdurrahman An-Nahlawi, mengatakan manusia menurut pandangan 
Islam meliputi : 
a. Manusia sebagai makhluk yang dimuliakan, artinya Islam tidak 
memposisikan manusia dalam kehinaan, kerendahan atau tidak berharga 
seperti binatang, benda mati atau makhluk lainnya. Sebagaimana dalam 
surah al-Isra‟ ayat 70 yang menjelaskan tentang kemuliaan manusia 
dihadapan Allah. dan dalam surah al-Hajj ayat 65 : 
                                        
                         
“Apakah kamu tiada melihat bahwasanya Allah menundukkan 
bagimu apa yang ada di bumi dan bahtera yang berlayar di lautan 
dengan perintah-Nya. dan Dia menahan (benda-benda) langit jatuh ke 
bumi, melainkan dengan izin-Nya? Sesungguhnya Allah benar-benar 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.”8 
 
Dalam ayat diatas dijelaskan bahwa Allah memudahkan manusia dalam 
menjalani kehidupan di bumi, dengan menundukkan apa yang ada di bumi, 
sehingga mereka dapat mengetahui dan mengambil manfaat dari bumi 
beserta isinya. Seperti menjadikan laut untuk dilalui kapal, mengendalikan 
bintang-bintang dan planet-planet pada aturannya, sehingga tidak rusak atau 
jatuh ke bumi, kecuali dengan kehendaknya.  
b. Manusia sebagai makhluk istimewa dan terpilih. Salah satu anugrah Allah 
yang diberikan kepada manusia adalah menjadikan manusia mampu 
membedakan kebaikan dan kejahatan atau kedurhakaan dari ketakwaan. 
Dalam naluri manusia, Allah menanamkan kesiapan dan kehendak untuk 
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melakukan kebaikan atau keburukan sehingga manusia mampu memilih 
jalan yang menjerumuskannya pada kebinasaan. Dengan jelas Allah 
menyebutkan bahwa dalam hidupnya manusia harus berupaya menyucikan, 
mengembangkan dan meninggalkan diri agar manusia terangkat dalam 
keutamaan. Sebagaimana dalam Alquran surah as-Syam ayat 7-10 : 
                                   
        
“Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya),. Maka Allah 
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya,. 
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu,. Dan 
Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.”9 
 
 
c. Manusia sebagai makhluk yang dapat dididik. Allah telah melengkapi 
manusia dengan kemampuan untuk belajar dan berfikir, karena Allah telah  




Jadi dari beberapa pandangan tentang kemuliaan diatas dapat dipahami 
bahwa kemuliaan manusia tidak memposisikan dirinya dalam kehinaan, 
kerendahan atau tidak berharga seperti binatang, benda mati atau makhluk 
lainnya. Mampu menggunakan segala potensi dan fasilitas yang diberikan oleh 
Allah SWT Dengan tujuan yang mulia.   
Dengan demikian, hakikat kemuliaan itu adalah mampu menjaga dan 
memelihara mahkluk Allah dengan melindungi hak eksistensinya dan 
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mengoptimalkan potensi yang  telah diberikan Allah SWT di bumi dengan 
tujuan yang mulia. 
Salah satu bentuk kemuliaan manusia yang lain adalah bebas 
bertanggung jawab atas dirinya sendiri dan akan menanggung akibatnya dari 
hasil amalnya. Bahkan ini merupakan karakter utama yang menjadikan 
manusia sebagai manusia, dimana seseorang bebas memilih arah hidupnya dan 
yang akan bertanggung jawab atas pilihannya. Dengan inilah manusia diangkat 
sebagai khalifah di bumi, karena sungguh adil jika manusia menemukan 




2. Sebagai Ancaman atau peringatan ( ريكذتلا ). 
Kisah Nabi Adam dan juga iblis yang terulang-ulang dalam Alquran 
mengandung beberapa urgensi pesan sebagai berikut : 
a. Bahaya Sifat Sombong 
Menurut terminologi, sombong adalah menampakkan kekaguman diri 
dengan cara meremehkan orang lain dan merasa dirinya lebih baik 
dibandingkan orang lain, serta tidak mau mendapat kritik dari orang lain.
12
 
Sombong adalah membanggakan diri sendiri, menganggap dirinya lebih dari 
yang lain, merasa dirinya lebih berharga bahkan bermartabat sehingga 
dirinya dapat menjelekkan orang lain. 
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Menurut Al-Ghazali kesombongan adalah suatu sifat didalam jiwa yang 
tumbuh dari penglihatan nafsu. Sifat ini bermula dari virus hati yang 
menganggap dirinya paling mulia dan terhormat. Sedangkan orang lain 
dalam pandangannya adalah hina dan tercela. Maka sikap sombongnya ini 
sama seperti sikap iblis yang tidak mau bersujud kepada Nabi Adam ketika 
Allah memerintahkan mereka.
13
    
Sombong termasuk penyakit hati yang harus dihindari oleh manusia. Satu 
sifat yang paling dibenci Allah SWT. Sebagaimana Allah melarang kita 
memiliki sifat sombong dalam Alquran surah Al-Luqman ayat 18 : 
                           
    
“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 
membanggakan diri.”14 
 
Ash-Sha’ru adalah penyakit yang menimpa unta sehingga 
membengkokkan lehernya. Gaya bahasa Alquran dalam memilih ungkapan 
ini bertujuan agar manusia lari dari gerakan yang mirip dengan gerakan  
ash-sha’ru. Yaitu gerakan sombong dan palsu, dan memalingkan muka dari 
manusia karena sombong dan merasa tinggi hati.
15
 
Seseorang yang mukhta>l membanggakan apa yang dimilikinya, bahkan 
tidak jarang membanggakan apa apa yang pada hakikatnya tidak dimiliki. 
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Dan inilah yang ditunjukkan oleh kata fakhu>ran yakni sering kali 
membanggakan diri. Memang kedua kata ini  mukhta>l dan fakhu>ran 
mengandung makna kesombongan, kata yang pertama bermakna  
kesombongan yang terlihat dalam tingkah laku, sedang yang kedua adalah 
kesombongan yang terdengar dari ucapan-ucapan. Disisi lain, perlu dicatat 
bahwa penggabungan kedua hal itu bukan berarti bahwa ketidak senangan 
Allah baru lahir bila keduanya tergabung bersama-sama dalam diri 
seseorang. Melainkan jika salah satu dari kedua sifat itu disandang manusia, 
maka hal itu mengandung murkanya. Penggabungan keduanya pada ayat ini 
atau ayat-ayat yang lain hanya bermaksud menggambarkan bahwa salah 
satu dari keduanya sering kali berbarengan dengan yang lain.
16
 
Allah SWT menghalalkan rizki dan nikmat yang banyak baik dari 
makanan, minuman, pakaian, akal untuk berfikri untuk dimanfaatkan 
dengan baik, tidak untuk kedurhakaan atau penyelewengan termasuk 
didalamnya adalah kesombongan. Karena sombong menghapus nilai-nilai 
keutamaan, mendapat nilai-nilai kerendahan menjauhkan dari sikap 
tawadhu’ (rendah diri) yang merupakan sumber akhlak bagi orang yang 
bertakwa. Sombong juga dapat menumbuhkan kedengkian kemarahan, 
mencibir satu sama lain, menggunjing orang bahkan menjeuhkan dari sikap 
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Sama seperti perintah Allah yang ditolak oleh iblis ketika Allah 
memerintahkan iblis untuk bersujud kepada Nabi Adam. Iblis enggan untuk 
bersujud kepada Nabi Adam karena dia merasa dirinya lebih baik 
penciptaannya.  Penolakan iblis bukan karena sujud kepada selain Allah 
adalah sebuah kesyirikan, melainkan bersumber dari keangkuhan 
(kesombongan) yang menganggap dirinya lebih baik dari Nabi Adam. Dan 
dalam logikanya, mana mungkin sujud kepada yang lebih rendah. Karena 
iblis merasa dirinya lebih baik dari Nabi Adam yang diciptakan dari tanah.
18
 
Dari kejadian itulah iblis diusir dari surga akibat keangkuhannya 
terhadap Nabi Adam. Karena memang Sifat sombong yang sebaiknya di 
jauhi, sebab sifat sombong memberikan banyak bahaya untuk manusia. 
Diantaranya : 
1) Menghilangkan ketaatan 
Seseorang yang memiliki kesombongan akan menganggap dirinya lebih 
baik daripada orang lain, hal ini akan berakibat sulitnya dia melakukan 
apa yang diperintahkan atau bahkan apa yang diminta oleh orang lain 
yang dianggapnya lebih rendah. Misalkan seorang yang melanggar tata 
tertib, ini menunjukkan bahwa dihatinya terdapat rasa sombong, dia 
menganggap bahwa dirinya hebat dan tidak perlu mentaati tata tertib 
yang ada, bahkan apabila tingkat kesombongannya lebih tinggi, dia akan 
merasa tidak perlu mengikuti tata tertib, karena dia merasa lebih hebat 
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daripada yang membuat tata tertib. Dan hal inilah yang banyak terjadi 
pada akhir-akhir ini.  
2) Tidak akan masuk surga 
Dalam penjelasan sebelumnya telah dipaparkan perihal akibat daripada 
orang yang sombong. Barang siapa sombong terhadap kebenaran, 
keimanannya tidak berguna baginya, sebagaimana yang dilakukan oleh 
iblis. Dari Nabi Saw bersabda : 
لخديلا برك نمّةرذ لاقثم هبلق في ناك نم ةنلجا 
“Tidak akan masuk surga seseorang yang di dalam hatinya terdapat 
sedikit kesombongan”19 
Rasulullah Saw juga bersabda : “Allah Ta‟ala berfirman, „Keagungan 
adalah sarung-Ku dan kesombongan adalah pakaian-Ku. Barangsiapa 




3) Orang yang sombong tidak hanya dibenci oleh Allah, tetapi juga dibenci 
oleh manusia. 
Allah SWT berfirman dalam surah Luqman ayat 18 : 
                       
     
“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 
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Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 
membanggakan diri.”21 
 
b. Bahaya Sifat Munafik 
Secara leksial, kata muna>fiq adalah isim fa’il yang berasal dari ( كفان– 
 كفاني–  ةقفانم- قافن)  naafaqa yuna>fiqu muna>faqatan wa nifa>qan. Kata munafiq 
tersebut merupakan majid yang sudah mengalami perubahan dengan 
tambahan satu huruf setelah ف fiil.  
Akar kata dari muna>fiq adalah   كفن–  كفني–  اقفن- اناقفن   artinya as-sarabun 
fil al-ad (membuat lubang di bumi)22. Munafik adalah pelaku dari sesuatu 
yang memiliki sifat nifa>q. Bisa diartikan juga dengan kata Na>fiqa Lil Yarbu 
yaitu keluar dari lubang persembunyian binatang seperti tikus.23  Jika dilihat 
dari sifatnya, bagian atas (luar) liang tikus tertutup dengan tanah, sedangkan 
bagian bawah berlubang. Demikian pula kemunafikan yang bagian luarnya 
adalah Islam dan dalamnya merupakan keingkaran serta penipuan.
24
 
Kata muna>fiq berarti buat-buat atau pura-pura25  dan kata masdar nya 
pula nifa>q berarti kepura-puraan yaitu keluar dari keimanan secara diam-
diam.
26
  Di dalam kamus al-Mu’jam al-Wajiz menyatakan demikian bahwa 
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munafik berasal dari kata na>faqa berarti menzahirkan apa yang berlainan 
dari batin. 
Dari kata nifa>q tersebut, maka al-Raghib al-Asfahani mengatakan bahwa 
seorang munafik, bisa terlihat bahwa ia masuk Islam dari pintu satu dan 
keluar dari pintu lainnya.
27
 Dalam Syarah Usul I’tikad Ahlu Sunnah wa al-
Jama’ah mengatakan bahwa nifa>q itu adalah kekufuran yaitu mengkufurkan 
Allah dan menzahirkan keimanan secara terang-terangan.
28
 
Munafik adalah menyembunyikan kebatilan dan menampakkan kebaikan. 
Munafik merupakan penyakit hati yang berbahaya. Allah SWT telah 
menjelaskan dalam Alquran bahwa orang-orang munafik adalah orang-
orang yang berbuat kerusakan namun mengklaim sebagai orang yang 
melakukan perbaikan, sebagaimana disebutkan dalam surah Al-Baqarah 
ayat 11-12 : 
                          
               
“Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu membuat 
kerusakan di muka bumi". mereka menjawab: "Sesungguhnya Kami 
orang-orang yang Mengadakan perbaikan.,  Ingatlah, Sesungguhnya 
mereka Itulah orang-orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka 
tidak sadar.”29 
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Dalam Alquran banyak dijelaskan tentang orang-orang munafik. Allah 
SWT mengancam mereka dengan ancaman yang keras. Dalam Alquran 
surah At-Taubah ayat 63 : 
                             
         
“Tidaklah mereka (orang-orang munafik itu) mengetahui 
bahwasanya Barangsiapa menentang Allah dan Rasul-Nya, Maka 
Sesungguhnya nerakan Jahannamlah baginya, kekal mereka di 
dalamnya. itu adalah kehinaan yang besar.”30 
 
Seperti halnya dalam kisah Nabi Adam, ketika Allah memerintahkan 
para Malaikat dan iblis untuk bersujud kepadanya. Kemudian iblis menolak 
karena dirinya merasa lebih baik diciptakan dari api, sedangkan Nabi Adam 
dari tanah liat. Dan iblis merasa bahwa dia dapat menjalankan tugas dari 
Allah untuk menumpas para makhluk jin hingga menegejar mereka sampai 
ke pulau-pulau di berbagai lautan dan ke puncak-puncak bukit. 
Setelah iblis dapat melakukan tugas tersebut, akhirnya dia merasa tinggi 
diri dan mengatakan, “aku telah melakukan sesuatu hal yang belum 
dilakukan oleh seorangpun”. Allah SWT mengetahui hal yang tersimpan 
dalam hati iblis, sedangkan para malaikat yang bersamanya tidak 
mengetahui hal itu. Lalu Allah SWT berfirman kepada para malaikat yang 
pernah diutus-Nya bersama iblis, “Sesungguhnya aku hendak menjadikan 
seorang khalifah di Bumi”. Maka para malaikat menjawab “mengapa 
Engkau hendak menjadikan khalifah di bumi, sedangkan mereka berbuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah seperti yang dilakukan oleh jin 
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karena banyak darah yang mengalir karena mereka”. Kemudian Allah SWT 
berfirman “Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kalian ketahui,” 
yakni aku mengetahui apa yang tersimpan dibalik hati iblis hal-hal yang 
tidak kalian ketahui, yaitu sifat takabbur dan tinggi diri.
31
    
Dari kisah tersebut dapat diketahui, bahwa Sebenarnya Allah SWT sudah 
mengetahui karakter dan watak Iblis jauh sebelum mereka (iblis) 
diperintahkan  untuk bersujud kepada Nabi Adam, yaitu ketika iblis begitu 




Sifat munafik akan menyebabkan orang yang memiliki sifat tersebut 
melakukan hal-hal sebagai berikut : 
1) Menghalangi beribadah 
2) Menipu Allah 
3) Berbohong 
4) Calon penghuni neraka jahannam 
c. Derajat seseorang ditentukan oleh seberapa taat dia kepada Allah 
Kemuliaan seseorang bukanlah ditentukan dari harta, tahta atau jabatan 
maupun keturunan, melainkan dari seberapa takwa seseorang. Dalam 
Alquran Allah menegaskan dalam surah al-Hujurat ayat 13 : 
                                
                      
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“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 
disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.”33 
 
Dalam tafsir At-Thabari menjelaskan, “sesungguhnya yang paling mulia 
diantara kalian (manusia) adalah yang paling tinggi takwanya kepada Allah 
SWT, yaitu dengan menunaikan berbagai kewajiban dan menjauhi maksiat. 
Bukanlah yang paling mulia dilihat dari rumahnya atau berasal dari 
keturunan yang mulia.”34 
 Allah menjadikan manusia berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kita 
dapat saling mengenal satu sama lain. Namun kemuliaan diukur dari 
seberapa tingkat ketakwaan seseorang kepada Allah SWT. Karena Allah 
mengetahui hati manusia, siapa yang benar-benar bertakwa secara lahir dan 
batin, atau bertakwa secara lahiriyah saja, namun tidak secara batin. Maka 
Allah SWT membalasnya sesuai kadarnya. Terdapat banyak ayat Alquran 
dan hadits yang menyebutkan tentang kadar derajat seseorang dimata Allah 
dinilai dari seberapa taat kepada-Nya. 
  
3. Sebagai Ta’kid (penegasan) dan menuntut perhatian lebih  هيبنتلاةدايزوديكأت  
Kisah Nabi Adam dan juga iblis yang diulang dalam Alquran 
mengandung urgensi pesan yaitu sebagai Penegasan bahwa Alquran adalah 
pedoman bagi umat manusia. 
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Allah memberikan contoh bagi umat manusia dengan cara  menyebutkan 
bagaimana implikasi terhadap orang-orang yang ingkar kepada perintah Allah 
dengan berbagai macam adzabnya, seperti lafadh illa iblis yang diulang pada 
setiap surah dalam penyebutan kisah Nabi Adam. Hal ini menegaskan tentang 
pengingkaran iblis untuk sujud kepada Nabi Adam. Dampak dari 
pengingkaran tersebut, iblis dijuluki sebagai kafir sehingga iblis dikeluarkan 
dari surga serta mendapatkan laknat dari Allah selamanya.  Dan Allah juga 
menyebutkan tentang gambaran terhadap orang-orang yang diberi nikmat. 
Penggambaran seperti itu bermaksud agar manusia dapat mengambil 
pelajaran dalam Alquran dengan lebih mudah. karena menurut ilmu psikologi, 
ketika sesorang diberikan perintah atau larangan yang disertai dengan contoh 
akan lebih mudah untuk ditaati dan diikuti. 
 




































Dari seluruh penjelasan yang telah disampaikan diatas, tentang 
pengulangan kisah Nabi Adam dan iblis yang diulang dalam Alquran, dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Ada tiga macam cara para mufassir dalam menafsirkan pengulangan ayat 
dalam Alquran yaitu  hanya menafsirkan pada ayat pertama dengan panjang 
lebar dan tidak memberikan penafsiran pada pengulangan ayat selanjutnya, 
menafsirkan secara panjang lebar pada ayat pertama dan menafsirkan secara 
singkat atau hanya menambahkan penafsiran yang belum ada pada ayat 
sebelumnya, dan  menafsirkan secara panjang lebar baik pada ayat pertama 
maupun pada pengulangan ayat selanjutnya. 
2. Penafsiran beberapa Mufassir terhadap tikra>r  kisah Nabi Adam terbagi 
menjadi dua macam, Pertama; para Mufassir hanya sekedar menafsirkan ayat 
yang menjelaskan tentang pengulangan ayat. Kedua; para Mufassir bukan 
hanya menafsirkan ayat, akan tetapi dalam penafsirannya memberikan 
penjelasan akan adanya Urgensi pesan dalam pengulangan kisah Nabi Adam.  
Urgensi pengulangan kisah Nabi Adam yang dapat di implementasikan dalam 
kehidupan manusia diantaranya adalah sebagai Ta’dzim (mengagungkan), 
Sebagai Ancaman atau peringatan ( ريكذتلا ), Sebagai Ta’kid (penegasan, 
penekanan). 


































1. Kaum Muslimin patut untuk berbangga dan berbesar hati karena memiliki 
kitab suci Alquran. Begitu banyak kandungan makna serta rahasia yang 
terdapat di dalamnya. Maka kajian-kajian ilmiah terkait dengan ilmu-ilmu 
Alquran dan juga tafsir perlu untuk terus dikembangkan. Sehingga Alquran 
senantiasa relevan untuk segala dimensi ruang dan waktu. Karena petunjuk 
dan pelajaran yang ada di dalamnya bisa diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari.  
2. Terkait kajian tentang tikra>r (pengulangan kisah Nabi Adam dalam Alquran) 
ini, penulis sadar masih terdapat banyak cacat dan kekurangan. Oleh sebab 
itu, penulis berharap kajian ini dapat disempurnakan oleh peneliti selanjutnya 
sehingga menjadi lebih sempurna dan bisa memberikan kemanfaatan yang 
banyak untuk masyarakat umum.  
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